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ABSTRAK

Mulyono Sri Raharjo, Antonius. 2013. Analisis Butir Soal Ulangan Kenaikan
Kelas Bahasa Jepang Kelas XI Tahun Pelajaran 2012/2013 Buatan Dinas
Pendidikan Kota Semarang

. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing 1. Andy Moorad Oesman, S.Pd, M.Ed,.
Pembimbing 2. Dra.Yuyun Rosliyah,M.Pd.

Kata kunci : Analisis butir soal, Tingkat kesukaran, Daya pembeda

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Kegiatan pendidikan yang dilakukan
harus selalu disertai dengan kegiatan evaluasi atau penilaian. Pada hakekatnya
evaluasi atau penilaian yang dilakukan tidak hanya untuk menilai hasil belajar
siswa tetapi informasi hasil belajar siswa dapat dijadikan sebagai umpan balik
penilaian terhadap kegiatan pengajaran yang dilakukan, serta dapat
memberikaninformasi sejauh mana siswa mencapai tujuan belajarnya.

Ulangan kenaikan kelas merupakan bagian dari bentuk evaluasi untuk
mengukur dan menilai kompetensi peserta didik sehingga guru bisa
menentukan apakah siswa dapat melanjutkan pembelajaran ke jenjang yang
lebih tinggi atau masih perlu mengulang. Tujuan ulangan kenaikan kelas
adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang dapat mengukur sejauh
mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa setelah mempelajari
kompetensi yang diajarkan guru, sehingga menjaga kualitas soal ulangan
kenaikan kelas yang merupakan bagian dari bentuk evaluasi tersebut menjadi
sangat penting.

Analisis butir soal merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan soal tes atau ulangan yang berkualitas baik. Karena dengan
melakukan analisis butir soal, akan dapat diketahui kualitas butir soal yang
diujikan menjadi terukur dan jelas kelayakannya, juga dengan dilakukan
analisis butir soal akan dapat diketahui kualitas tes yang diselenggarakan, dan
akan membantu pengajar mengetahui apa saja hal yang berkaitan dengan
pengembangan penyusunan dan penggunaan tes yang telah baik dan perlu
dipertahankan.
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Tujuan utama analisis butir soal dalam sebuah tes yang dibuat guru
adalah untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan dalam tes atau dalam
pembelajaran (Anastasi, 1997 : 184)

Tujuan penelitian ini :

1. Mendiskripsikan tingkat kesukaran setiap butir soal ulangan kenaikan
kelas bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012/2013 buatan Dinas
Pendidikan Kota Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15
Semarang.

2. Mendiskrisikan daya pembeda setiap butir soal ulangan kenaikan kelas
bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012/2013 buatan Dinas
Pendidikan Kota Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15
Semarang.

Populasi dalam penilitian ini adalah kelas XI intra SMA Negeri 15

Semarang yang terdiri dari 5 kelas XI IPA dan 5 kelas XI IPS, sampel yaitu
kelas X1 IPA 1 dengan jumlah siswa 34 siswa.

Penentuan sampel dilakukan dengan cara random sampling atau
dengan cara diundi. Dari pengundian yang dilakukan 6 kali menghasilkan
kelas XI IPA 1 sebagai sampel dengan jumlah siswa 34 siswa. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan soal ulangan kenaikan kelas bahasa
Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012/2013 buatan Dinas Pendidikan Kota
Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang. Kemudian
dilakukan penganalisaan mengenai tingkat kesukaran dan daya pembeda.

Berdasarkan analisa tingkat kesukaran butir soal ulangan kenaikan
kelas bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012/2013 buatan Dinas
Pendidikan Kota Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang,
adalah 86% soal kategori mudah dan 14% soal kategori sedang. Soal tersebut
tergolang kategori mudah dan tidak baik kualitasnya karena tidak ada
proporsi tingkat kesukaran butir soal yang seimbang. Sedangkan berdasarkan
daya pembeda, 50% soal ketegori kurang baik, 36% soal kategori cukup dan
6% soal kategori baik. Secara keseluruhan soal tersebut masuk dalam kategori
tidak baik karena soal tersebut tidak dapat membedakan siswa yang pandai
dan siswa yang kurang pandai.
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RANGKUMAN

Mulyono Sri Raharjo, Antonius. 2013. Analisis Butir Soal Ulangan Kenaikan
Kelas Bahasa Jepang Kelas XI Tahun Pelajaran 2012/2013 Buatan Dinas
Pendidikan Kota Semarang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1.
Andy Moorad Oesman, S,PD,M.Ed. Pembimbing 2. Dra. Yuyun
Rosliyah,M.Pd.

Kata kunci : Analisis butir soal, Tingkat kesukaran, Daya pembeda

1. Latar Belakang

Pada hakekatnya evaluasi atau penilaian yang dilakukan tidak hanya untuk
menilai hasil belajar siswa tetapi informasi hasil belajar siswa dapat dijadikan
sebagai umpan balik penilaian terhadap kegiatan pengajaran yang dilakukan, serta
dapat memberikan informasi sejauh mana siswa mencapai tujuan belajarnya.

Ulangan kenaikan kelas merupakan bagian dari bentuk evaluasi yang
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang dapat mengukur sejauh mana
tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa setelah mempelajari kompetensi yang
diajarkan guru, sehingga sangat penting untuk menjaga kualitas soal tes tersebut.

Salah satu usaha untuk mengembangkan soal tes atau ulangan yang
berkulitas baik adalah dengan melakukan analisis butir soal. Menurut Azwar
(dalam Higuita Santos 2011: 4), analisis butir soal yang mencakup analisis tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal merupakan analisis klasik yang sekarang

sudah jarang dilakukan. Namun, dengan tidak melakukan analisis butir soal, maka



kualitas butir soal yang diujikan menjadi tidak terukur dan belum jelas
kelayakannya. Hal ini disebabkan oleh pengembangan kualitas butir soal yang
tidak didasari perhitungan yang baik. Dengan dilakukan analisis butir soal, akan
dapat diketahui kualitas tes yang diselenggarakan, dan akan membantu pengajar
mengetahui apa saja hal yang berkaitan dengan pengembangan, penyusunan, dan
pengunaan tes yang telah baik dan perlu dipertahankan.

Tujuan utama analisis butir soal dalam sebuah tes yang dibuat guru adalah
untuk mengidentifikasi  kekurangan-kekurangan dalam tes atau dalam
pembelajaran (Anastasi, 1997:184).

Mengingat penganalisisan terhadap butir soal itu penting, maka penulis
ingin meneliti tentang butir soal Kenaikan Kelas Bahasa Jepang Kelas XI tahun
pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota Semarang yang digunakan
oleh SMA Negeri 15 Semarang.

Pemilihan butir soal Ulangan Kenaikan Kelas Bahasa Jepang Kelas XI
tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota Semarang yang
digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang. sebagai objek penelitian karena soal
tersebut belum pernah dianalisis dan belum diketahui kualitasnya layak atau tidak

untuk digunakan berdasarkan tingkat kesukaran dan daya pembedanya.

2. Landasan Teori
a. Analisis Butir Soal
Burhan Nugiyantoro (2010:122), mengatakan kegiatan analisis butir soal

ini merupakan analisis hubungan antara skor-skor butir soal dengan skor



keseluruhan, membandingkan jawaban peserta didik terhadap suatu butir soal
dengan jawaban terhadap keseluruhan tes. Kegiatan ini merupakan proses
pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari jawaban siswa untuk
membuat keputusan tentang setiap penilaian.
b. Tingkat Kesukaran
Semua butir soal dinyatakan layak jika indek kesukarannya berkisar antara

0,15 sampai dengan 0,85 (Nurgiyantoro,2010:197). Indeks yang diluar itu berarti
butir soal terlalu mudah atau sulit, maka butir soal tersebut perlu direfisi atau
diganti. Menurut Dedi Sutedi,(2009:214) menafsirkan tingkat kesukaran butir soal
sebagai berikut: penafsiran Indek Tingkat Kesukaran 0,00-0,25 adalah soal yang
berpredikat sukar, 0,26-0,75 berpredikat sedang, dan 0,76-1,00 berpredikat mudah.
c. Daya Pembeda

Arikunto (2003: 211) mengatakan bahwa daya pembeda soal adalah
kemapuan soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan
tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Angka yang

menunjukan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D.

3. Langkah Kerja Penelitian
a. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini adalah soal ulangan kenaikan kelas bahasa
Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota
Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang, berdasarkan tingkat

kesukaran dan daya pembeda.
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b. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Intra SMA
Negeri 15 Semarang

Sampel yaitu kelas X1 IPA 1 dengan cara diundi, dimana semua kelas XI
bahasa Jepang Intra yang terdiri dari 5 kelas XI IPA dan 5 kelas XI IPS yang ada

di SMA Negeri 15 Semarang

c. Pengumpulan data

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dan informasi dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data yang berupa dokumen-dokumen di sekolah, seperti nama dan
jumlah siswa kelas X1 yang akan dijadikan sebagai subyek penelitian dimana
siswa-siswa tersebut telah mengerjakan soal-soal yang akan dianalisis, soal
ulangan kenaikan kelas XI bahasa Jepang buatan Dinas Pendidikan Kota

Semarang, kunci jawaban, dan hasil pekerjaan siswa.

4. Analisis Data

Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap butir soal Bahasa Jepang kelas XI
SMA Negeri 15 Semarang yaitu dengan mengurutkan skor kemudian menentukan
27,5% kelompok atas, 45% kelompok menengah, dan 27,5% kelompok bawah,
sehingga akan terbagi menjadi tiga lapisan kelompok siswa, yaitu lapisan
kelompok atas, lapisan kelompok menengah dan lapisan kelompok bawah, dan

masing-masing kelompok dibuat tabulasi skor.
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a. Analisis Tingkat Kesukaran

b.

Cara menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal dengan rumus sebagai

berikut :
TK =BA+BB
N
Keterangan:
TK : Tingkat Kesukaran
BA : Jumlah jawaban benar kelompok atas
BB : Jumlah jawaban benar kelompok bawah
N : Jumlah sampel kelompok atas dan kelompok bawah

Setelah memperoleh hasil indek kesukaran tiap butir soal dan menafsirkannya,
kemudian butir soal  dikelompokan sesuai dengan kategori tingkat

kesukarannya.

Analisis Daya Pembeda

Cara menghitung daya pembeda tiap butir soal dengan rumus sebagai

berikut :
DP=BA-BB
n
DP = Daya Pembeda
BA = Jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah
n = Jumlah sampel kelompok atas atau kelompok bawah
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Setelah memperoleh hasil indek daya pembeda tiap butir soal dan
menafsirkannya, kemudian butir soal dikelompokan sesuai dengan kategori

daya pembeda.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisa tingkat kesukaran butir soal ulangan kenaikan kelas
bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota
Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang. adalah 86% soal
kategori mudah dan 14% soal kategori sedang. Soal tersebut tergolong dalam
kategori mudah dan kurang baik kualitasnya karena tidak ada proporsi tingkat
kesukaran butir soal yang seimbang. Sedangkan berdasarkan daya pembeda, 58%
soal kategori jelek, 36% soal kategori cukup dan 6% soal kategori baik. Secara
keseluruhan soal tes tersebut masuk dalam kategori jelek karena sebagian besar
butir soal tersebut masuk dalam kategori soal jelek sehingga tidak dapat

membedakan antara siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan pengajaran. Kegiatan pendidikan
yang dilakukan harus selalu disertai dengan kegiatan evaluasi atau penilaian.
Pada hakekatnya evaluasi atau penilaian yang dilakukan tidak hanya untuk
menilai hasil belajar siswa tetapi informasi hasil belajar siswa dapat dijadikan
sebagai umpan balik penilaian terhadap kegiatan pengajaran yang dilakukan,
serta dapat memberikan informasi sejauh mana siswa mencapai tujuan
belajarnya.

Ulangan kenaikan kelas merupakan bagian dari bentuk evaluasi untuk
mengukur dan menilai kompetensi peserta didik sehingga guru bisa
menentukan apakah siswa dapat melanjutkan pembelajaran ke jenjang yang
lebih tinggi atau masih perlu mengulang. Tujuan ulangan kenaikan kelas
adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang dapat mengukur sejauh
mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa setelah mempelajari
kompetensi yang diajarkan guru, sehingga sangat penting untuk menjaga
kualitas soal tes tersebut.

Salah satu usaha untuk mengembangkan soal tes atau ulangan yang

berkulitas baik adalah dengan melakukan analisis butir soal. Menurut Azwar



(dalam Higuita Santos 2011:4), analisis butir soal yang mencakup analisis
tingkat kesukaran dan daya beda butir soal merupakan analisis klasik yang
sekarang sudah jarang dilakukan. Namun, dengan tidak melakukan analisis
butir soal, maka kualitas butir soal yang diujikan menjadi tidak terukur dan
belum jelas kelayakannya. Hal ini disebabkan oleh pengembangan kualitas
butir soal yang tidak didasari perhitungan yang baik. Dengan dilakukan
analisis butir soal, akan dapat diketahui kualitas tes yang diselenggarakan,
dan akan membantu pengajar mengetahui apa saja hal yang berkaitan dengan
pengembangan, penyusunan, dan pengunaan tes yang telah baik dan perlu
dipertahankan.

Tujuan utama analisis butir soal dalam sebuah tes yang dibuat guru
adalah untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan dalam tes atau dalam
pembelajaran (Anastasi, 1997:184).

Mengingat penganalisisan terhadap butir soal itu penting, maka
penulis ingin meneliti tentang butir soal Kenaikan Kelas Bahasa Jepang
Kelas Xl tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota
Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang.

Pemilihan butir soal Ulangan Kenaikan Kelas Bahasa Jepang Kelas
Xl tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota Semarang yang
digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang. sebagai objek penelitian karena
soal tersebut belum pernah dianalisis dan belum diketahui kualitasnya layak
atau tidak untuk digunakan berdasarkan tingkat kesukaran dan daya

pembedanya.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah tingkat kesukaran butir soal Ulangan Kenaikan Kelas
Bahasa Jepang Kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas
pendidikan kota Semarang yang digunakan oleh  SMA Negeri 15
Semarang

b. Bagaimanakah daya pembeda setiap butir soal Ulangan Kenaikan Kelas
Bahasa Jepang Kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas
pendidikan kota Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15

Semarang

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dalam penelitian ini tujuan
yang ingin dicapai adalah:

a. Mengetahui tingkat kesukaran butir soal Ulangan Kenaikan Kelas Bahasa
Jepang Kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan
kota Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang

b. Mengetahui daya pembeda setiap soal Ulangan Kenaikan Kelas Bahasa
Jepang Kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan

kota Semarang yang digunakan olen SMA Negeri 15 Semarang



1.4 Pembatasan Masalah
Penulis di dalam penelitian ini hanya akan mengukur tingkat
kesukaran dan daya pembeda pada soal Ulangan Kenaikan Kelas Bahasa
Jepang Kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota

Semarang yang digunakan olen SMA Negeri 15 Semarang

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada penulis
mengenai kualitas butir soal ulangan kenaikan kelas bahasa Jepang kelas
Xl tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota Semarang
yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang.

Manfaat Praktis.

1. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan masukan pengetahuan
kepada tim penyusun soal ulangan kenaikan kelas bahasa Jepang kelas XI
tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota Semarang

2. Apabila hasil analisis menyatakan soal tes sudah baik maka tim
penyusun soal ulangan kenaikan kelas bahasa Jepang kelas XI tahun
pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota Semarang dapat

memanfaatkannya sebagai alat evaluasi yang sahih (valid ).



1.6 Sistematika Penulisan
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal
skripsi, bagian inti skripsi dan bagian akhir skripsi. Bagian awal skripsi ini
meliputi halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, motto dan
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian inti skripsi terdiri dari lima bab yang meliputi :

Bab |  berisi pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il berisi landasan teori yang menyajikan uraian tentang pengertian
evaluasi pengajaran, tujuan evaluasi pengajaran, fungsi evaluasi
pengajaran, tes sebagai alat penilaian hasil belajar, analisis butir
soal, analisis tingkat kesukaran dan analisis daya pembeda.

Bab 111 berisi metodologi penelitian yang meliputi tentang pendekatan
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data,dan metode analisis data.

Bab IV memaparkan hasil penelitian, dan pembahasan penelitian.

Bab VV berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Evaluasi Pengajaran

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan
dari kegiatan pendidikan dan pengajaran secara umum. Banyak ahli
mendefinisikan tentang evaluasi, diantaranya menurut Suryabrata dalam
Linda Permana D (2002:9) yang mendefinisaikan evaluasi sebagai cara
memperoleh informasi dan menekankan pada penggunaan informasi yang
diperoleh dengan pengukuran atau cara lain yang menentukan pendapat dan
membuat keputusan-keputusan pendidikan.

Kutipan di atas menyatakan bahwa evaluasi adalah bagian yang tidak
dapat dipisahkan dalam pembelajaran, cara pemakaian yang sesuai dengan
langkah pedagogi dan tujuan yang dirumuskan dengan baik.

Menurut Arikunto (1986:3) evaluasi adalah suatu kegiatan yang
meliputi dua langkah yakni mengukur dan menilai sesuatu.

Evaluasi dapat diartikan juga sebagai suatu proses untuk mengetahui
(menguji) apakah suatu kegiatan, proses kegiatan, keluaran suatu program
telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditentukan. (Nurgiyantoro,
1998:5) .

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian dari evaluasi di atas,

dapat disimpulkan bahwa evaluasi pengajaran adalah suatu proses



2.2

pengumpulan dan penggunaan data atau informasi yang digunakan sebagai
dasar pertimbangan dan penentuan keputusan tentang program pengajaran

yang sesuai dengan tujuan atau krteria yang telah ditentukan.

Tujuan Evaluasi Pengajaran

Dari batasan pengertian mengenai evaluasi di atas, tersirat bahwa
tujuan evaluasi adalah untuk mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa,
sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dalam menempuh
berbagai bidang studi, mengetahui keberhasilan proses pengajaran dan
pendidikan di sekolah, yaitu seberapa jauh keefektifannya dan mengubah
tingkah laku para siswa kearah tujuan pendidikan dan pengajaran yang
diharapkan, menentukan tindak lanjut hasil penelitian , yakni melakukan
perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran
serta strategi pelaksanaannya, dan memberikan pertanggungjawaban dari
pihak sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan ( Sudjana dalam,
Linda Permana D, 2002:10) .

Bagi penyusun soal, tujuan evaluasi perlu diperhatikan secara
sungguh-sungguh agar evaluasi yang diberikan betul-betul mengenai sasaran
yang diharapkan.Berikut ini dikemukakan pendapat para ahli tentang tujuan
dan fungsi evaluasi.

Sesuai dengan pernyataan di atas, menurut Thoha (dalam Imam S,
2012:6) mengemukakan dalam bidang pengajaran, evaluasi bertujuan (1)

menetapkan penetapan kompetensi isi pengajaran spesifik yang dimiliki oleh



peserta didik, (2) memperbaiki peroses belajar mengajar. Dalam bidang hasil
belajar, evaluasi bertujuan, (1) untuk mengetahui perbedaan kemampuan
peserta didik, (2) untuk mengukur keberhasilan siswa baik secara individu
maupun kelompok. Evaluasi juga bertujuan untuk melakukan diagnosis
terhadap kesulitan belajar peserta didik yang selanjutnya dipakai sebagai
upaya untuk mengadakan perbaikan terhadap cara belajar dan mengajar yang
ada. Evaluasi pendidikan juga bertujuan memperoleh informasi tentang
potensi peserta didik sehingga penempatannya dapat disesuaikan dengan
bakat dan minat yang ada.

Thoha (dalam Imam S, 2012:8) mengemukakan bahwa tujuan khusus
evaluasi ada dua yaitu: 1) untuk mengetahui kemampuan belajar siswa
setelah ia menyadari pendidikan selama jangka waktu tertentu, 2) untuk
mengetahui tingkat efisiensi metode-metode pendidikan yang dipergunakan
selama jangka waktu tertentu.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan mengenai tujuan
evaluasi pengajaran adalah untuk memperoleh informasi mengenai potensi
peserta didik sehingga pengajar dapat memberikan pengajaran yang sesuai
dengan bakat dan minat yang ada pada peserta didik, dan juga untuk
mengetahui tingkat efisiensi metode-metode pendidikan yang dipergunakan

dalam jangka waktu tertentu.



2.3 Fungsi Evaluasi Pengajaran

Setiap kegiatan evaluasi yang dilakukan di sekolah memilii beberapa
fungsi pokok, yaitu:

Menurut Purwanto ( dalam Linda Permana D,2002:11), fungsi
evaluasi yaitu (1) untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan
sertakeberhasilan siswa setelah mengalamiatau melakukan kegiatan
belajarmengajarselama jengka waktu tertentu, (2) mengetahui tingkat
keberhasilan program pengajaran, (3) untuk keperluan bimbingan dan
konseling, (4) untuk keperluan pengembangan dari perbaikan kurikulum
sekolah yang bersangkutan.

Arikunto (2001:10), fungsi penilaian ada beberapa hal, yaitu (1)
penilaian berfungsi selektif, (2) penilaian berfungsi diagnostik, (3) penilain
berfungsi sebagai penempatan dan (4) penilaian berfungsi sebagai pengukur
keberhasilan.

Menurut Sudijono ( dalam Imam S,2012:9 ) evaluasi sebagai suatu
tindakan atau proses setidak-tidaknya mempunyai tiga macam fungsi pokok,
yaitu (1) mengukur kemajuan, (2) menunjang penyusunan rencana, dan (3)
memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan mengenai fungsi
evaluasi pengajaran adalah untuk menentukan dan mengukur nilai dari
pengajaran yang mempunyai fungsi dan tujuan untuk meningkatkan kualitas

dari pengajaran.
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2.4 Tes sebagai Alat Penilaian Hasil Belajar

Tes adalah bentuk evaluasi pengajaran yang sering digunakan dalam
proses belajar-mengajar. Tes dipergunakan untuk menilai hasil pelajaran
yang telah diberikan guru kepada muridnya dalam jangka waktu tertentu.
Menurut Nurgiantoro (1987:56) tes adalah suatu cara untuk melakukan
penilaian yang berbentuk tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa untuk
mendapat data tentang nilai dan prestasi siswa tersebut yang dapat
dibandingkan dengan yang dicapai oleh kawan-kawannya atau nilai standar
yang telah ditentukan.

Sebagai alat pengukur perkembangan dan kemajuan belajar peserta
didik, apabila dilihat dari fungsinya, ada beberapa tes atau penilaian
menurut Purwanto ( dalam Linda Permana D,2002:11), yaitu :

a. Penilaian formatif, yakni penilaian yang dilakukan setiap akhir satuan
pelajaran, dan fungsinya untuk memperbaiki proses belajar mengajar atau
memperbaiki program satuan pelajaran.

b. Penilaian sumatif, yakni penilaian yang dilakukan setiap caturwulan atau
semester ( setelah siswa menyelesaikan suatu unit atau bagian dari mata
pelajaran tertentu ), berfungsi untuk menentukan angka atau hasil belajar
siswa dalam tahap-tahap tertentu.

c. Penilaian penempatan ( placement) yang befungsi untuk menempatkan
siswa dalam situasi belajar mengajar yang tepat.

d. Penilaian diognostik, berfungsi untuk membantu memecahkan kesulitan

belajar siswa
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Apabila ditinjau dari segi bentuk soalnya, menurut Sudjiono
(dalam Imam S, 2012:10), tes dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
tes bentuk uraian (essai) yang sering disebut juga tes subjektif dan tes
bentuk objektif .
Tes Subjektif atau Essali
Tes subjektif atau lazim disebut tes esai adalah suatu bentuk
pertanyaan yang menuntut jawaban siswa dalam bentuk uraian dengan
mempergunakan bahasa sendiri. Tes ini memberi kebebasan siswa untuk
menyusun dan mengemukakan jawabannya sendiri dalam lingkup yang
secara relative terbatas. Jawaban secara subjektif biasanya berupa
ungkapan-ungkapan bebas dalam bentuk kalimat, paragraph, atau uraian
lengkap termasuk karangan atau esai. Tes subjektif memungkinkan siswa
untuk menunjukkan kemampuannya dalam menerapkan pengetahuan,
menganalisis, menghubungkan dan mengevaluasi informasi baru ( membaca
soal) yang dihadapkan kepadanya. Kemampuan siswa bisa dilihat dari
jawaban siswa terhadap soal tersebut karena jawaban siswa terhadap tes esai
menunjukkan kualitas cara berpikir siswa serta aktivitas kognitif tingkat
tinggi yang tidak semata-mata mengingat dan memahami saja.
Menurut Burhan Nurgiyantoro (1988:70) ada kelebihan dan
kekurangan dari tes bentuk esai yaitu :
a. Kelebihan tes bentuk essai
Kelebihan tes bentuk essai yaitu: tepat untuk menilai proses

berpikir yang melibatkan aktifitas kognitif tingkat tinggi, tidak semata-
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mata hanya mengingat dan memahami fakta atau konsep saja, memaksa
(memberi kesempatan) siswa untuk mengemukakan jawabannya
kedalam bahasa yang runtut sesuai dengan gayanya sendiri, dan kurang
memberikan kesempatan untuk bersikap untung-untungan, serta mudah
disusun dan tidak banyak menghabiskan waktu.
b. Kekurangan tes bentuk essai

Kekurangan tes bentuk essai yaitu kadar validitas dan
reliabilitasnya rendah, kurang dapat mewakili seluruh lingkup materi
pelajaran yang akan diteskan, penilaian yang dilakukan terhadap
jawaban siswa tidak mudah ditemukan standarnya, serta membutuhkan

waktu yang cukup lama untuk memeriksanya.

Tes Objektif

Menurut Nurkancana (dalam Imam S, 2012:12) Tes objektif (short-

answer test) adalah tes yang terdiri dari item-item yang dapat dijawab

dengan jalan memilih salah satu alternative yang benar dari sejumlah

alternative yang tersedia, atau dengan mengisi jawaban yang benar dengan

beberapa kata atau tanda. Menurut Burhan Nugiyantoro (1988:70) ada

kelebihan dan kekurangan dari tes bentuk objektif, yaitu :

Kelebihan tes objektif
Tes objektif memungkinkan guru untuk mengambil bahan yang
akan diteskan secara lebih menyeluruh, hanya memungkinkan adanya

satu jawaban yang benar, mudah dikoreksi, dan hasil tes lebih objektif.
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b. Kekurangan tes objektif
Kekurangan tes objektif yaitupenyusunannya membutuhkan waktu
yang lebih lama, siswa tidak dapat mengorganisasikan jawaban
gayabahasa sendiri, memberikan kesempatan kepada siswa berspekulasi
dalam menjawabnya dan memerlukan biaya yang lebih besar.
Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tes
merupakan alat untuk mengukur dan menilai kemampuan peserta didik yang
terbagi menjadi dua jenis, yaitu tes subjektif atau esai dan tes objektif, tes
subjektif adalah tes yang dapat menilai kemampuan objek secara dalam
karena dengan tes subjektif objek atau peserta didik dituntut menjawab
sesuai kemampuan dan pengetahuannya, sedangkan tes objektif merupakan
tes dengan pilihan jawaban yang sudah disediakan dan memiliki kelebihan
bagi pembuat tes yaitu soal dapat mencapai seluruh aspek materi yang sudah

disampaikan.

2.5 Analisis Butir Soal
Untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis, guru harus
melakukan kegiatan penganalisaan butir soal. Kegiatan menganalisis
butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan. Menurut
Nitko (dalam Imam S 2012:13), mengatakan kegiatan analisis butir soal
ini merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan
informasi dari jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang setiap

penilaian.
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Tujuan penelaahan adalah untuk mengkaji dan menelaah setiap
butir soal agar diperoleh soal yang bermutu sebelum soal digunakan.
Disamping itu, tujuan analisis butir soal juga untuk membantu
meningkatkan tes melalui revisi atau membuang soal yang tidak efektif,
serta untuk mengetahui informasi diagnostik pada siswa apakah mereka
sudah atau belum memahami materi yang telah diajarkan, menurut
Aiken( dalam Imam S, 2012:14)

Pada dasarnya tujuan analisis butir soal adalah untuk meningkatkan
mutu dan mengidentifikasi kekurangan-kekurangan pada butir soal. Analisis
butir soal dalam sebuah tes yang dibuat guru adalah untuk mengidentifikasi
kekurangan-kekurangan dalam tes atau dalam pembelajaran (Anastasi dan
Urbina, 1997:184)

Dari ketiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis soal
merupakan suatu kegiatan sistematis yang meliputi pengumpulan dan
pengolahan data berupa tes atau soal yang dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif guna memperoleh informasi untuk menentukan kesimpulan

kualitas soal tersebut.

2.6 Analisis Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam
bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan

dalam bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00-1,00 (Aiken, 1994:66).
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Soal masuk dalam kategori tingkat kesukaran mudah, jika indeks tingkat
kesukaranya besar. Semakin besar indeks tingkat kesukaran semakin mudah
soal tersebut. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
meningkatkan usaha memecahkannya. Sebaliknya yang terlalu sukar
menyebabkan siswa putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk
mencoba lagi karena soal tersebut di luar jangkauannya. Bilangan yang
menunjukan sukar dan mudahnya suatu soal di sebut indeks kesukaran
(difficulty index).

Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0 indeks
kesukaran ini menunjukan taraf kesukaran soal. Soal dengan taraf indeks
kesukaran 0,0 menunjukan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya 1,0
menunjukan bahwa soal tersebut terlalu mudah. Tingkat kesukaran juga
sering disebut derajat kesukaran soal menunjukan seberapa jauh soal itu
dijawab dengan benar oleh siswa. Oleh karena itu, tingkat kesukaran soal
ditunjukan dengan berapa persen dari seluruh peserta tes yang menjawab
soal tersebut dengan benar.

Semua butir soal dinyatakan layak jika indek kesukarannya berkisar
antara 0,15 sampai dengan 0,85 (Nurgiyantoro,2010:197). Indeks yang
diluar itu berarti butir soal terlalu mudah atau sulit, maka butir soal tersebut
perlu direfisi atau diganti. Menurut Dedi Sutedi,(2009:214) menafsirkan
tingkat kesukaran butir soal sebagai berikut: penafsiran Indek Tingkat
Kesukaran 0,00-0,25 adalah soal yang berpredikat sukar, 0,26-0,75

berpredikat sedang, dan 0,76-1,00 berpredikat mudah.
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Tingkat kesukaran juga sering disebut derajat kesukaran soal yang
menunjukan seberapa banyak soal itu dijawab dengan benar oleh siswa.
Oleh karena itu tingkat kesukaran soal ditunjukan dengan berapa persen dari
seluruh peserta tes yang menjawab soal tersebut dengan benar.

Menurut (Dedi Sutedi,2009:214), rumus untuk mencari indeks
kesukaran adalah sebagai berikut:

TK = BA+BB
N

TK = tingkat Kesukaran

BA  =jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = jumlah jawaban benar kelompok bawah
N = jumplah sample kelompok atas dan kelompok bawah

e Soal dengan TK 0,00 sampai 0,25 adalah sukar
e Soal dengan TK 0,26 sampai 0,75 adalah sedang
e Soal dengan TK 0,76 sampai 1,00 adalah mudah
Menurut Sudjana (dalam Imam S,2012:15), untuk memperoleh
kualitas soal yang baik, disamping memenuhi validitas, yaitu dapat
mengukur apa yang hendak diukur dengan baik dan reliabilitas, yaitu dapat
memberikan data yang sama meskipun digunakan berkali-kali,  adalah
adanya keseimbangan dari tingkat kesukaran soal tersebut. Keseimbangan
yang dimaksud adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang dan

sukar.
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Menurut Dr. Nana Sudjana (dalam Imam S,2012:16), ada beberapa
dasar pertimbangan dalam menentukan proporsi jumlah soal kategori mudah,
sukar dan sedang, vyaitu: Pertimbangan pertama adalah adanya
keseimbangan, yakni jumlah soal sama untuk kategori tersebut. Contoh
jumlah soal 60 yakni 20 mudah, 20 sukar dan 20 sedang. Pertimbangan
kedua adalah proporsi jumlah soal untuk ketiga kategori tersebut didasarkan
atas kurva normal. Artinya sebagian besar soal berada dalam kategori
sedang, sebagian termasuk kedalam kategori mudah dan sukar dengan
proporsi seimbang. Perbandingan antara soal mudah, sedang dan sukar bisa
dibuat 3-4-3, artinya 30% soal kategori mudah, 40% soal kategori sedang
dan 30% soal kategori mudah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis tingkat
kesukaran adalah kegiatan mengukur tingkat kesukaran dari setiap butir soal
yang dinyatakan dalam bentuk indek

Tes dikatakan baik selain memenuhi validitas dan reliabilitas juga
memiliki proporsi kategori tingkat kesukaran soal yang seimbang yaitu 30%
soal mudah, 40% soal sedang dan 30% soal sukar atau jumlah ketiga
kategori soal tersebut sama dalam sebuah tes. Butir soal dikatakan layak
sesuai tingkat kesukaran jika indek kesukaranya berkisar antara 0,15 sampai

dengan 0,85.
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2.7 Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang
pandai (berkemampuan rendah).Angka yang menunjukan besarnya daya
pembeda, disingkat DP disebut indeks diskriminasi, disingkat D,
(Arikunto,2003:211) .

Seperti indeks kesukaran, indeks diskriminasi atau daya pembeda ini
berkisar antara 0,00 sampai 1,00, bedanya indeks kesukaran tidak mengenal
negatif (-), tetapi pada indeks diskriminasi ada tanda negatif. Indeks negatif
digunakan jika pada suatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas tes yaitu
anak tidak pandai disebut pandai dan anak pandai disebut tidak pandai.

Seluruh responden dikelompokan menjadi tiga kelompok, vyaitu
kelompok pandai atau kelompok atas (upper group), kelompok menengah
atau kelompok tengah (medium group), dan kelompok kurang pandai atau
kelompok bawah (lower group). Jika kelompok atas dapat menjawab semua
butir soal dengan benar, sedang kelompok bawah menjawab salah, maka
soal tersebut mempunyai D paling besar, yaitu 1,00 yang berarti butir soal
tersebut memiliki daya pembeda sangat baik. Berbeda jika kelompok atas
dan kelompok bawah sama-sama menjawab benar atau menjawab salah
butir soal, maka butir soal tersbut mempunyai D 0,00 yang berarti butir soal
tersebut memiliki daya pembeda jelek dan tidak layak untuk digunakan.

Untuk keperluan pembelajaran di kelas sendiri, dapat diambil jalan
yang lebih moderat, yaitu dengan menerima indek daya pembeda sebesar >

0,20 sebagai indek yang sudah dinyatakan layak, (Nurgiyantoro,2010:198) .
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Menurut (Dedi Sutedi,2009:214), cara menghitung daya pembeda soal
dilakukan dengan cara: jumlah penjawab betul kelompok atas dikurangi
jumlah penjawab betul kelompok bawah kemudian dibagi jumlah sample

kelompok atas atau kelompok bawah. Jika dirumuskan adalah sebagai

berikut:
DP =BA-BB
n
DP = Daya Pembeda
BA = Jawaban Benar kelompok Atas
BB = Jawaban Benar kelompok Bawah
n = Jumlah sample kelompok atas atau kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda

DP : 0,00--0,25 = rendah (lemah)
DP:0,26--0,75 = adalah sedang
DP :0,76—1,00 = adalah tinggi (kuat)

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis
daya pembeda adalah cara untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir soal
dapat mendeteksi atau membedakan kemampuan siswa, yaitu siswa yang
telah memahami kelompok atas atau belum memahami materi kelompok
bawah yang diajarkan guru. Butir soal dikatakan layak sesuai dengan daya

pembeda dengan menerima indek daya pembeda > 0,20.
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2.8 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang di maksud adalah gambaran alur pikiran secara
cepat dan mudah tentang apa yang dilakukan dalam suatu penelitian, berdasarkan
uraian teori dan beberapa definisi konseptual yang telah dijabarkan sebelumnya

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Analisis butir soal

'

Pembahasan hasil analisis soal

A 4

Analisis Kuantitatif / Analisis kualitatif

v

Butir Soal Ulangan Kenaikan kelas bahasa Jepang kelas XI
tahun pelajaran 2012/2013 buatan Dinas Pendidikan Kota
Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang

Belum dianalisis

— T~

Tingkat kesukaran Daya Pembeda

\ /

Kualitas soal yvang belum teruji

|

Menaetahui kualitatif butir soal

Gambar 1.
Kerangka Berpikir
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Berdasarkan tingkat kesukaran dan daya pembedanya, butir soal
ulangan kenaikan kelas bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013
buatan dinas pendidikan kota Semarang yang digunakan oleh  SMA Negeri
15 Semarang, tergolong belum pernah dianalisis dan belum diketahui
kualitasnya layak atau tidak untuk digunakan berdasarkan tingkat kesukaran
dan daya pembedanya.

Butir soal yang dari segi indek tingkat kesukaran memenuhi
kelayakan, sedangkan dari segi indek daya pembeda tidak memenuhi Kriteri
kelayakan, maka butir soal tersebut tetap dinyatakan tidak layak demikian
juga sebaliknya.

Analisis soal dilakukan untuk mengetahui berfungsi tidaknya suatu
soal dalam pembelajaran. Dengan melakukan analisis terhadap soal ulangan
kenaikan kelas bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan
dinas pendidikan kota Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15
Semarang, sebagai upaya untuk mengetahui kualitas soal tersebut.

Analisis soal adalah prosedur yang sistematis yang akan memberikan
informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang telah
disusun. Penganalisisan terhadap butir soal ulangan kenaikan kelas bahasa
Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota
Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang dilakukan
dengan memilah soal yang sudah diujikan, kemudian dilanjutkan dengan
menganalisis tingkat kesukaran butir, dan daya pembeda butir. Dengan

langkah yang sesuai prosedur penganalisaan, akan dapat diketahui apakah
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butir soal tersebut baik untuk digunakan sebagai bahan evaluasi atau belum

baik digunakan sebagai bahan evaluasi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah untuk mencari
tingkat kesukaran dan daya pembeda butir soal pilihan ganda dan esay, sedangkan
metode deskriptif kualitatif adalah untuk mendeskripsikan tentang hasil analisis
soal pilihan ganda maupun esay soal ulangan kenaikan kelas bahasa Jepang kelas
XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota Semarang yang
digunakan oleh  SMA Negeri 15 Semarang, berdasarkan tingkat kesukaran dan
daya pembeda.

Bahasan dalam metode penelitian ini adalah , variabel penelitian, populasi,
sampel, teknik pengambilan sampel, instrument penelitian, serta metode

pengumpulan data.

3.1 Variabel

Variabel pada penelitian ini adalah soal ulangan kenaikan kelas bahasa
Jepang kelas Xl tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota
Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang, berdasarkan tingkat

kesukaran dan daya pembeda.

23
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3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1 Populasi

Yang dimaksud populasi disini adalah populasi penelitian. Menurut Dedi
Sutedi (2009:179) populasi penelitian adalah manusia yang dijadikan sumber data.
Sedangkan menurut Arikunto (1998:108) populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Intra SMA
Negeri 15 Semarang. Populasi ini diambil karena Bahasa Jepang di kelas X1 SMA
Negeri 15 Semarang ada dua program, program yang pertana bahasa Jepang kelas
Intra untuk jurusan IPA dan IPS, program yang ke dua bahasa Jepang untuk
jurusan kelas BAHASA. Untuk memperjelas mengenai populasi dari penelitian ini,
berikut penyajikan tabel populasi penelitian yang dilakukan:

Tabell. Kelas XI Intra SMA Negeri 15 Semarang 2012/2013

No Kelas Jumlah siswa

1 XI IPA-1 34

2 XI IPA-3 33

3 XI IPA-4 34

4 X1 IPS-1 27

5 XI IPS-3 28
JUMLAH 156

Sumber : Data Populasi kelas XI Intra TA 2012/2013 (Dokumen SMA

Negeri 15 Semarang)

3.2.2 Sampel
Menurut Dedi Sutedi (2009:179) sampel adalah sebagian  dari populasi
yang dianggap bisa mewakili seluruh karakter dari populasi yang ada untuk

dijadikan subjek penelitian guna untuk dijadikan sumber data
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Menurut Soenarto (1987:2) (dalam Sukrisdianto, 2012:23) sampel adalah
suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan
kelompok populasi. Kesamaan ciri sampel dengan populasi induknya
menyebabkan sampel merupakan representasi populasi. Dengan kata lain, sampel
yang diambil dari populasi bukan semata-mata sebagian dari populasi, tetapi
haruslah representatif. Supaya sampel representatif, maka sampel diambil
sebagian dari populasi dengan cara mengambil salah satu dari kelas dengan
melihat kualitas dan kuantitas dari tiap kelas yang dapat dipertanggung jawabkan.

Kualitas siswa kelas XI bahasa Jepang Intra di SMA Negeri 15 Semarang
bersifat homogen karena tidak ada pembagian kelas khusus sehingga semuanya
adalah sama. Sedangkan dari segi kuantitas siswa, jumlah siswa kelas XI tiap

kelasnya berkisar 27 siswa sampai 34 siswa.

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel harus dilakukan dengan menggunakan teknik tertentu
untuk mendapatkan sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai
contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan
istilah lain, sampel harus representatif (Arikunto, 2006:133). Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Random atau teknik secara
acak yaitu dengan cara diundi. Dari populasi yang memiliki karakter yang sama
dan mendekati homogin , dilakukan pengundian untuk menghasilkan sampel yang

mempunyai keserupaan dengan populasi. Pengundian tidak memberi kesempatan
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untuk memilih sampel, sehingga sampel yang dihasilkan dengan cara ini dianggap
mempunyai representativitas yang lebih tinggi.

Pengambilan sampel yaitu kelas X1 IPA 1 dengan cara diundi, dimana
semua kelas XI bahasa Jepang Intra yang terdiri dari 5 kelas XI IPA dan 5 kelas
XI'IPS yang ada di SMA Negeri 15 Semarang merupakan populasi yang bersifat
homogin karena dari data yang dihasilkan pada waktu kelas X (sepuluh) semua
siswa yang pintar atau mendapat nilai yang baik disebar dan tidak dimasukan
kedalam kelas khusus. Jadi dengan adanya kesamaan karakter pada diri populasi,
maka dapat diasumsikan bahwa siapa pun yang terpilih dalam pengudian akan
menghasilkan data yang tidak terlalu banyak perbedaannya, dan dianggap bisa

sebagai perwakilan atau sampel dari seluruh populasi.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dan informasi dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data yang berupa dokumen-dokumen di sekolah, seperti nama dan
jumlah siswa kelas XI yang akan dijadikan sebagai subyek penelitian dimana
siswa-siswa tersebut telah mengerjakan soal-soal yang akan dianalisis, soal
ulangan kenaikan kelas XI bahasa Jepang buatan Dinas Pendidikan Kota

Semarang, kunci jawaban, dan hasil pekerjaan siswa.
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3.3.1 Instrumen Penelitian
Beberapa langkah yang peneliti lakukan dalam menentukan instrumen pada

penelitian ini antara lain:

a. Mengkoreksi dan memberi skor soal-soal yang telah dikerjakan siswa

b. Membuat tabulasi skor. Tiap butir soal yang dikerjakan oleh siswa
mendapatkan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah

c. Mengurutkan jawaban siswa berdasarkan pada skor (nilai) vana diperoleh,
mulai dari skor tertinggi sampai pada skor terendah

d. Setelah mengurutkan skor, menentukan 27,5% kelompok atas dan 27,5%
kelompok bawah dari seluruh sample tersebut, sehingga akan diketahui tiga
lapisan siswa, yaitu kelompok atas (27,5%), kelompok menengah (45%), dan
kelompok bawah (27,5%)

e. Menyajikan jumlah jawaban benar dari sample kelompok atas dan kelompok
bawah secara lengkap

Tabel 2. Instrument Tabulasi Skor

Nomor Nomor butir soal Skor
urut |1 2 3 4 5 6 7 eee | e |l 20
siswa

Kunci Jawaban

1

2

3

Jmi

4

5

6

7

Jml

8

9

10

Jml




f.  Membuat tabel analisis tigkat kesukaran sebagai berikut :
Tabel 3.Instrumen Tingkat Kesukaran Butir Soal
No .
NO | Butir Jawaban | Jawaban Ju_mlah ITK Kategori Ket.
Benar Salah Siswa soal
Soal
1
2
3
4
5
6
dst
g. Membuat tabel analisis daya pembeda sebagai berikut :
Tabel 4.Instrument Tabulasi Analisis Daya Pembeda Soal
ANALISIS TINGKAT DAYA PEMBEDA
NO SOAL BA BB N DP TAFSIRAN
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
dst
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3.3.2 Metode Analisis Data
Langkah awal menganalisis data untuk tingkat kesukaran dan daya

pembeda adalah sebagai berikut :

1. Membuat tabulasi skor dan memberikan skor pada tiap butir soal. Skor 1
untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah .

2. Mengurutkan skor hasil tes dari yang tinggi sampai yang rendah.

3. Setelah mengurutkan skor, menentukan 27,5% kelompok atas, 45% kelompok
menengah, dan 27,5% kelompok bawah, sehingga akan terbagi menjadi tiga
lapisan kelompok siswa, yaitu lapisan kelompok atas, lapisan kelompok
menengah dan lapisan kelompok bawah, dan masing-masing kelompok dibuat
tabulasi skor.

4. Analisis Tingkat Kesukaran
Dengan berdasarkan pada data tabel di atas, dapat untuk menghitung tingkat
kesukaran tiap butir soal dengan rumus sebagai berikut :

TK = BA+BB
N

Keterangan:

TK : Tingkat Kesukaran

BA : Jumlah jawaban benar kelompok atas
BB : Jumlah jawaban benar kelompok bawah

N : Jumlah sampel kelompok atas dan kelompok bawah
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Setelah memperoleh hasil indek kesukaran tiap butir soal dan
menafsirkannya, kemudian butir soal dikelompokan sesuai dengan kategori

tingkat kesukarannya.

5. Analisis Daya Pembeda

Menghitung daya pembeda tiap butir soal dengan rumus sebagai berikut :

DP=BA-BB
n
DP = Daya Pembeda
BA = Jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah
n = Jumlah sampel kelompok atas atau kelompok bawah

Setelah memperoleh hasil indek daya pembeda tiap butir soal dan
menafsirkannya, kemudian butir soal dikelompokan sesuai dengan kategori

daya pembeda.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang diperoleh
dari kegiatan analisis pada butir soal ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas
XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan Dinas Pendidikan Kota Semarang yang
dipergunakan oleh  SMA NEGERI 15 Semarang. Ada dua kegiatan analisis yang
dilakukan, yaitu analisis tingkat kesukaran butir soal dan analisis daya pembeda
butir soal, selanjutnya diuraikan tentang hasil penelitian berupa hasil

pengumpulan data dan pembahasan.

41  Tingkat Kesukaran Butir Soal Ulangan Kenaikan Kelas Bahasa
Jepang Kelas X1 Tahun Pelajaran 2012/2013 di SMA NEGERI 15
Semarang

Dengan mempergunakan data yang diperoleh dari hasil analisis butir
soal, maka tingkat kesukaran butir soal ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang
kelas XI tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas Pendidikan Kota Semarang
yang dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang dapat dijabarkan sebagai

berikut :

31
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4.1.1 Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan Ganda Kategori Mudah
Tingkat kesukaran butir soal yang termasuk kategori mudah adalah
tingkat kesukaran butir soal dengan indek 0,76 sampai dengan 1,00 (Dedi Sutedi,

2009:214).

Nurgiyantoro (2010:197) mengatakan, bahwa semua butir soal dinyatakan layak
jika indek kesukarannya berkisar antara 0,15 sampai dengan 0,85. Indeks yang
diluar itu berarti butir soal terlalu mudah atau sukar, maka butir soal tersebut perlu
direfisi atau diganti.

Butir soal pilihan ganda soal ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas
XI tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas Pendidikan Kota Semarang yang
dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang dengan kategori tingkat
kesukaran mudah adalah sebagai berikut :
1. Butir soal nomor 1
Kunci Jawaban : E

Shatsu wa nan gai ni arimasuka

a. Gokai ni arimasu

CHI MALL b. Yon-kai ni arimasu
5F Tas, Topi o
aF Kamera ¢. Sangai ni arimasu
3F Buku, Alat tulis d. Ni-kai ni arimasuka
2F Kaos, Celana
1F Televisi, computer, baju e. Ik-kai ni arimasu

B1 Sandal, sepatu

Butir soal nomor 1 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,89 karena
dari 18 responden, 89% responden (16 responden) menjawab benar dan 11%

responden (2 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
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soal nomor 1 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

2. Butir soal nomor 2

Kunci Jawaban : D

Pernyataan yang sesuai dengan gambar di atas adalah
a. Kaban to boushi wa san-gai ni arimasu
b. Kaban to hon wa san-gai ni arimasu
c. Terebi to shatsu wa wa chika-ikkai ni arimasu
d. Terebi to shatsu wa ikkai ni arimasu
e.  Sandaru to T-shatsu wa ni-kai ni arimasu

Butir soal nomor 2 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,94 karena
dari 18 responden, 94% responden(17 responden) menjawab benar dan 6%
responden(1 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 2 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

3. Butir soal nomor 3
Kunci Jawaban : E

Eakon wan an gai ni arimasuka
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a. Go-kai ni arimasu b. Yon-kai ni arimasu c. San-gai ni arimasu
d. Ni-kai ni arimas e. Ik-kai ni arimasu
Butir soal nomor 3 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 1,00 karena
dari 18 responden, 100% responden (18 responden) menjawab benar dan 0%
responden ( O responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 3 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

4. Butir soal nomor 4
Kunci Jawaban : A
Pernyataan yang sesuai dengan teks percakapan di atas adalah
a. Sepatu ada di lantai basement satu d. Kaus kaki ada di basement satu
b. Sepatu ada di lantai satu e. Kaus kaki ada di lantai satu
c. Sepatu ada di lantai dua
Butir soal nomor 4 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 1,00 karena
dari 18 responden, 100% responden( 18 responden) menjawab benar dan 0%
responden( O responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 4 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85
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5. Butir soal nomor 5

Kunci Jawaban : B

Kono T-shatsu wa juu-ichi man hassen rupia desu

a. Rp 118.780 b. Rp 118.000 c. Rp 110.800 d.Rp 108.100 e. Rp. 108.000

Butir soal nomor 5 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,83 karena

dari 18 responden, 83% responden ( 15 responden) menjawab benar dan 17%
responden (3 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 5 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai

dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah.

6. Butir soal nomor 7
Kunci Jawaban : E
Perhatikan teks percakapan rumpang berikut untuk menjaab soal nomor 7 dan 8
Viko : Sumimasen, ano kaban wa (7)) ... desu ka
Ten-in : Kono shiroi kaban wa go man hassen rupia desu. Akai no wa

hachi man hassen rupia desu

Viko : Ja, akai no o kudasai
Ten-in : Douzo
a. nankai b. ikutsu c. nan gai d. nanban e. Ikura

Butir soal nomor 7 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 1,00 karena
dari 18 responden, 100% responden(18 responden) menjawab benar dan 0%
responden(0 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 7 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai

dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
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kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

7. Butir soal nomor 9
Kunci Jawaban : D
Perhatikan gambar berikut untuk menjawab butir soal no 9 dan 10

Aang : Sumimasen, (9) ... arimasuka
Ma’e : Hai, arimasu
Aang :Ja, (10) ... kudasai

Ma’e : Hai, kashikomarimashita

a. koora b. juusu C. piinats d. keeki e. Chokoreeto
Butir soal nomor 9 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 1,00 karena
dari 18 responden, 100% responden (18 responden) menjawab benar dan 0%
responden(0 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 9 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

8. Butir soal nomor 10
Kunci Jawaban : A

a. mittsu b. yottsu C. yattsu d. muttsu e. yattsu
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Butir soal nomor 10 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,83
karena dari 18 responden, 83% responden(15 responden) menjawab benar dan
17% responden(3 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 10 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76

sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah.

9. Butir soal nomor 11

Kunci Jawaban : B

Perhatikan teks percakapan rumpang berikut untuk menjawab soal nomor 11 dan 12

Vino : Sumimasen, tempura wa arimasuka
Ocha : Sumimasen, arimasen

Vino : Takoyaki wa

Ocha : Takoyaki wa arimasu

Vino : Ja, futatsu kudasai

Ocha ((11) ...

Vino : Koucha hitotsu kudasai

Ocha :Hai, (12)

Ungkapan yang paling sesuai dengan teks percakapan di atas adalah ...

a. O-tabemono wa b. O-nomimono wa ¢. O-namae wa
d. O-gohan wa e. O-kudamono wa

Butir soal nomor 11 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,89
karena dari 18 responden, 89% responden(16 responden) menjawab benar dan

11% responden( 2 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
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butir soal nomor 30 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

10. Butir soal nomor 12

Kunci Jawaban : C

a. arimashita b. wakarimashita c. kashikomarimashita

d. onegae shimasu e. arigatou gozaimasu

Butir soal nomor 12 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,94

karena dari 18 responden, 94% responden(17 responden) menjawab benar dan 6%
responden(1 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 12 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

11. Butir soal nomor 13
Kunci Jawaban : C
Kalimat yang paling sesuai dengan gambar di samping adalah ...
a. Kono keeki wa mazui desu

b. Kono keeki wa karai desu

/ Rasa coklat

¢. Kono keeki wa amai desu
d. Kono keeki wa nigai desu

e. Kono keeki wa suppai desu
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Butir soal nomor 13 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,83
karena dari 18 responden, 83% responden(15 responden) menjawab benar dan
17% responden( 3 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 13 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76

sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah.

12. Butir soal nomor 15
Kunci Jawaban : C

Perhatikan table berikut untuk menjawab soal nomor 15 dan 16

Makanan Rasa

Mie bakso | Sangat pedas, enak

Pecel Pedas, sangat enak

Batagor Tidak pedas, hambar

Pecel wa oishii desu ka
a. Oishii kunai desu. Totemo karai desu
b. Oishii desu. Totemo karai desu
c. Totemo oishii desu. Karai desu
d. Amari karakunai desu. Mazui desu
e. Karai desu. Mazui desu
Butir soal nomor 15 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,94
karena dari 18 responden, 94% responden(17 responden) menjawab benar dan 6%

responden(1 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir

soal nomor 28 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
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dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

13. Butir soal nomor 16

Kunci Jawaban : D
Pernyataan yang paling sesuai dengan tabel di atas adalah ...

a. Mie bakso wa karakunai desu

b. Mie bakso wa oishiikunai desu

c. Batagor wa amari karakunai desu

d. Batagor karakunai desu.

e. Batagor wa karai desu

Butir soal nomor 16 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,89

karena dari 18 responden, 89% responden(16 responden) menjawab benar dan
11% responden(2 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 16 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

14. Butir soal nomor 17

Kunci Jawaban : E
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Yuubinkyoku wa ... no mae ni arimasu
a. gakkou

b. hana-ya

C. pan-ya

d. kissaten

e. ginkou

Butir soal nomor 17 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,94 karena
dari 18 responden, 94% responden(17 responden) menjawab benar dan 6%
responden(1 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 17 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

15. Butir soal nomor 18
Kunci Jawaban : D

Anew a kinou Optik Melawai de ... kaimashita

a. hon b. kutsu C. pan d. megane e. kamera

Butir soal nomor 18 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 1,00
karena dari 18 responden, 100% responden(18 responden) menjawab benar dan
0% responden( O responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 18 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76

sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
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kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

16. Butir soal nomor 19
Kunci Jawaban : A/ E

Perhatikan denah untuk menjawab soal nomor 19 dan 20

Toko Restoran Kantor
Sepatu
SMA 9 P Pos
KFC Mall Toko Taman Swiss
Buku

Resutoran wa yuubinkyouku no ... ni arimasu

a.mae  b.ushiro c. naka d. soto e. tonari

Butir soal nomor 19 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,94
karena dari 18 responden, 94% responden(17 responden) menjawab benar dan 6%
responden(l responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 19 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85
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17. Butir soal nomor 20
Kunci Jawaban : E
KFC wa ... no mae ni arimasu
a. mouru b. kutsu-ya c.hon-ya  d. kouen e. gakkou

Butir soal nomor 20 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,89
karena dari 18 responden, 89% responden(16 responden) menjawab benar dan
11% responden(2 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 20 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran
antara 0,15 sampai dengan 0,85
18. Butir soal nomor 22

Kunci Jawaban : B

Nico : Sumaran wa shizuka desu ka
Astrid 2 lie, ..
a. shizuka desu d. suzushi kunai desu
b. shizuka dewa arimasen e. yuumei dewa arimasen

C. suzushii desu

Butir soal nomor 22 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,94
karena dari 18 responden, 94% responden( 17 responden) menjawab benar dan
6% responden(1 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 22 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76

sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
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kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

19. Butir soal nomor 23
Kunci Jawaban : C

Perhatikan wacana berikut untuk menjawab soal nomor 23 dan 24

Sumaran wa ookii machi desu. Totemo nigiyaka desu. Yuumei na tokoro ga
takusan arimasu. Lawang Sewu ya Gedong Songo ya Ronggowarsito
hakubutsukan nado ga arimasu. Watashi no uchi wa Lawang Sewu kara chikali

desu.

Sumaran wa donna machi desu ka
a. Oookikunai machi desu d. Chiisai machi desu
b. Shizukana machi desu e. Yuumei na machi dewa arimasen

¢. Nigiyaka na machi desu

Butir soal nomor 23 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 1,00
karena dari 18 responden, 100% responden(18 responden) menjawab benar dan
0% responden( O responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 23 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85
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20. Butir soal nomor 24

Kunci Jawaban : C
Pernyataan yang sesuai wacana di atas adalah ...
a. Yuumei na tokoro ga arimasen
b. Sumaran wa ookii tokoro desu
¢. Sumaran wa nigiyaka na machi desu
d. Lawang Sewu wa yuumei na tokoro dewa arimasen
e .Gedong Songo wa yuumei na machi desu

Butir soal nomor 24 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 1,00

karena dari 18 responden, 100% responden(18 responden) menjawab benar dan

0% responden( O responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa

butir soal nomor 24 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76

sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk

kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

21.

Butir soal nomor 27
Kunci Jawaban : C

Bacalah wacana di bawah ini untuk menjawab soal no 27 dan 28 !

.Hajimemashite. Watashi wa Roni desu. Koukou 2 nensei desu. Watashi wa
supootsu
ga suki desu. Sakka ga ichiban suki desu. Mai nichi tomodachi to shimasu. Demo
pinpon to

tenisu wa amari suki dewa arimasen. Douzo yoroshiku onegaeshimasu




46

Roni san wa sakka ga suki desu ka
a. Hai, suki desu, pinpon mo suki desu
b. Hai, suki dewa arimasen
c. Hai, totemo suki desu
d. lie, amari suki dewa arimasen

e. lie, sukoshi suki desu

Butir soal nomor 27 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,94
karena dari 18 responden, 94% responden (17 responden) menjawab benar dan
6% responden(1 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 27 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

22. Butir soal nomor 28
Kunci Jawaban : B/ C
Pernyataan yang sesuai dengan teks di atas adalah ...
a. Roni san wa ichi nensei desu
b. Roni san mai nichi sakka o shimasu
¢. Roni san wa supootsu ga suki desu
d. Roni san wa neko ga suki desu

€. Roni san wa inu ga suki desu
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Butir soal nomor 28 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,94
karena dari 18 responden, 94%responden( 17 responden) menjawab benar dan 6%
responden(1 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 28 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

23. Butir soal nomor 29
Kunci Jawaban : E
Perhatikan gambar di bawah ini!
Kono hito wa shumi wan an desu ka
a. Manga o yomu koto desu
b. Kiite o atsumeru koto desu

c. E o kaku koto desu

e. Koin o atsumeru koto desu
Butir soal nomor 29 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,78
karena dari 18 responden, 78% responden(14 responden) menjawab benar dan
22% responden (4 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 29 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks

0,76 sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah.
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24. Butir soal nomor 30

Kunci Jawaban : A

Tono : Ana san wa uta o utaukoto ga dekimasuka

Ana : Hai, dekimasu. Tono-san wa

Tono : Eeto. Uta o utau koto wa dekimasen ga, sakka o suru koto wa dekimasu
Ana : Aa, sou dsuka. Tsumi wa (30) ... koto desune

Tono : Hai, issuukan ni sankai ( 31) ... to shimasu.

Ana : Watashi no shuumi wa ryouri o tsukuru koto desu.

Haha to shimasu.

Tono : Sou desune
a. Sakkaosuru d. Sashin o toru
b. Utao utau e. Benkyou suru

c. Ryouri o tsukuru

Butir soal nomor 30 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,78
karena dari 18 responden, 78% responden(14 responden) menjawab benar dan
22% responden(4 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 30 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76

sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah

25. Butir soal nomor 33
Kunci Jawaban : D

Perhatikan teks percakapan berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 33 dan 34 !




49

Inue : Sonia san, dansu ga suki desuka
Sonia : Hai, suki desu ga dansu suru koto ga dekimasen
Inue : Soudesuka.

Donna dansu ga suki desuka

Sonia :(33) ... dansu desu
Inue : Soudesu ne, doko no dansu desuka
Sonia :(34) ... no dansu desu.
Inue : Wakarimashita
a. Jaipon b. Saman ¢. Surinpi d. Kecakku e. Pirin

Butir soal nomor 33 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,94
karena dari 18 responden, 94% responden(17 responden) menjawab benar dan 6%
responden(l responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 33 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai
dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

26. Butir soal nomor 34
Kunci Jawaban : C
a. Ache b.Karimantan c.Bari d. Sumatora e. Jakaruta
Butir soal nomor 34 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,94
karena dari 18 responden, 94% responden(17 responden) menjawab benar dan 6%
responden(1 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 34 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76 sampai

dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
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kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

27. Butir soal nomor 36

Kunci Jawaban : C

Perhatikan table berikut untuk soal nomor 35 dan 36 !

Nama Bahasa Asing Prosentase
Kemahiran
Mario Bahasa Inggris 40%
Ahasa Jepang 25%
Bahasa Prancis 20%
Bahasa Arab 15%

Kesimpulan yang sesuai dengan percakapan di tas adalah ...
a. Gaikokugo naka ni nihon go ga ichiban jouzu desu

b. Gaikokugo naka ni furansu go ga ichiban heta desu

c. Gaikokugo naka ni eigo go ga ichiban jouzu desu

d. Gaikokugo naka ni nihon go wa tokui desu

e. Gaikokugo naka ni nihon go wa ichiban tokui desu

Butir soal nomor 36 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,89

karena dari 18 responden, 89% responden (16 responden) menjawab benar dan

11% responden (2 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa

butir soal nomor 36 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76

sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
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kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

28. Butir soal nomor 37

Kunci Jawaban : C

Yuda : Tono san, Doramu o tataku kotoga dekimasuka

Tono . lie, dekimasen. Watashi wa ... 0 tataku koto ga dekimasu.

Yuda : Agq, soudesuka

a. Gendan b. Gamuran c. Gitaa d. Piano e. Dansu

Butir soal nomor 37 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 1,00
karena dari 18 responden, 100% responden (18 responden) menjawab benar dan
0% responden( O responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 37 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

29. Butir soal nomor 39

Kunci Jawaban : A/ C
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Hajimemashite, watashi wa Takahashi desu. Kyouto ni sunde imasu. Suupotsu to
gaikoku go ga suki desu. Suupotsu no naka ni bareebooru ga ichiban tokui desu. Sakka
mo tokui desu. Gaikoku go no naka ni Eigo ga heta desu. Chugoku go ga sukoshi

dekimasu. Arigatou gozaimasu.

Takahashi san wa sakka ga suki desuka

a. Hai, tokui desu. Bareebooru mo tokui desu

b. Hai, tokui desu ga bareebooru wa heta desu

c. Hai, jouzu desu. Bareebooru mo jouzu desu

d.lie, jouzu desu ga bareebooru wa ichiban tokui desu
e.lie, heta desu. Sakka mo heta desu

Butir soal nomor 39 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,83
karena dari 18 responden, 83% responden(15 responden) menjawab benar dan
17% responden(3 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 39 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76

sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah

30. Butir soal nomor 40

Kunci Jawaban : B/ C

Hajimemashite, watashi wa Takahashi desu. Kyouto ni sunde imasu. Suupotsu to gaikoku
go ga suki desu. Suupotsu no naka ni bareebooru ga ichiban tokui desu. Sakka mo tokui
desu. Gaikoku go no naka ni Eigo ga heta desu. Chugoku go ga sukoshi dekimasu.

Avrigatou gozaimasu.

Pernyataan yang sesuai dengan wacana di atas adalah ...

a. Takahashi san wa gaikoku go no naka ni chuugoku go ga suki desu
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b. Takahashi san wa gaikoku go no naka ni eigo ga heta desu

c. Takahashi san wa gaikoku go no naka ni eigo ga heta desu. Chugoku go mo heta
desu

d. Takahashi san wa suupotsu no naka ni sakka ga ichiban tokui desu

e. Takahashi san wa suupotsu no naka ni bareibooru ga suki dewa arimasen

Butir soal nomor 40 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 1,00
karena dari 18 responden, 100% responden(18 responden) menjawab benar dan
0% responden ( 0 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 40 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

31. Butir soal nomor 49

Kunci Jawaban : C

Lembang tempat yang sejuk

alnN T Hone ZATT,

b. VN /X EeWn e 2 AT,

CYNVIZTFLNE ZATT,

d. v vix ST RN E ZATT,

e VN VI T T LI RNEZATT,

Butir soal nomor 49 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,83

karena dari 18 responden, 83% responden(15 responden) menjawab benar dan

17% responden ( 3 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
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butir soal nomor 49 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah

Butir soal esai ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas Xl tahun
pelajaran 2012/2013 di SMA NEGERI 15 Semarang dengan kategori tingkat

kesukaran mudah adalah sebagai berikut :

4.1.2 Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan Ganda Kategori Sedang

Tingkat kesukaran butir soal yang termasuk kategori sedang adalah tingkat
kesukaran butir soal dengan indek 0,26 sampai dengan 0,75 ( Dedi Sutedi,
2009:214).

Butir soal dengan kategori tingkat kesukaran sedang merupakan soal yang
layak dan dapat digunakan kembali pada tes berikutnya. Butir soal pilihan ganda
soal ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 /2013
buatan Dinas Pendidikan Kota Semarang yang dipergunakan oleh SMA NEGERI
15 Semarang yang termasuk kategori sedang, yaitu :

32. Butir soal nomor 6
Kunci Jawaban: B

Desu kono Kkutsuwa sanzen ichiman aoi rupia

1 2 3 4 5 6 7
Susunan kalimat yang benar adalah ...
a. 2-3-4-5-6-7-1 b. 2-6-3-5-4-7-1 C. 2-6-3-4-5-7-1
d. 6-2-3-5-4-7-1 e. 6-2-3-4-5-7-1
Butir soal nomor 6 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,72 karena

dari 18 responden, 72% responden (13 responden) menjawab benar dan 28%
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responden ( 5 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 6 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26 sampai 0,75

yang merupakan kategori soal sedang.

33. Butir soal nomor 8

Kunci Jawaban: B

Perhatikan teks percakapan rumpang berikut untuk menjaab soal nomor 7 dan 8

Viko : Sumimasen, ano kaban wa ( 7)) ... desu ka

Ten-in : Kono shiroi kaban wa go man hassen rupia desu. Akai no wa

hachi man hassen rupia desu

Viko : Ja, akai no o kudasai

Ten-in : Douzo
Viko-san no atarashii kaban wa ikura desu ka

a.Rp88.800 b.Rp88.000 ¢.Rp85.000 d.Rp58.000 e.Rp58.500
Butir soal nomor 8 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,44 karena

dari 18 responden, 44% responden( 8 responden) menjawab benar dan 56%
responden (10 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa

butir soal nomor 8 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

34. Butir soal nomor 14
Kunci Jawaban: E

Mega : Kono mie ayamu wa karai desu ka

Dwi . ie, ... Oishii desu
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a. mazui desu d. Totemo karai desu
b. Amari karai desu e. Karakunai desu
c. Karai dewa arimasen
Butir soal nomor 14 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,61
karena dari 18 responden, 61% responden (11 responden) menjawab benar dan
39% responden( 7 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 14 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks

0,26 sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

35. Butir soal nomor 21
Kunci Jawaban: D
Borobudur wa yuei na ... desu
a. machi
b. Tabemono
¢. Nomimono

d. tokoro

e. kudamono

~ Borobudur o o
Butir soal nomor 21 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,72

karena dari 18 responden, 72% responden (13 responden) menjawab benar dan
28% responden (5 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 21 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

36. Butir soal nomor 25
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Kunci Jawaban: B

Nama Hayashi
N
tt:vjj .J'Illr‘}'r
Hewan i \
A
Kesan % \g

Pernyataan yang sesuai dengan gambar di atas adalah ...

a. Hayashi san wa neko ga suki dewa arimasen. Inu mo suki dewa arimasen

b. Hayashi san wa inu ga suki desu. Demo neko wa suki dewa arimasen

c. Hayashi san wa neko ga suki desu

d. Hayashi san wa inu ga suki dewa arimasen

e. Hayashi san wa dochira mo suki desu

Butir soal nomor 25 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,72

karena dari 18 responden, 72% responden(13 responden) menjawab benar dan
28% responden ( 5 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 25 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks

0,26 sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

37. Butir soal nomor 26

Kunci Jawaban: C

Kimura : maria san, inu to neko to ...ga suki desuka
Maria : soudesune. Neko no houga suki desu
Kimura : soudesuka

a. Nani b. Nan c. Dochira d. Dochi e. Doko
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Butir soal nomor 26 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,56
karena dari 18 responden, 56% responden (10 responden) menjawab benar dan
44% responden ( 8 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 26 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

38. Butir soal nomor 31

Kunci Jawaban: A

Tono : Ana san wa uta o utaukoto ga dekimasuka

Ana : Hai, dekimasu. Tono-san wa

Tono : Eeto. Uta o utau koto wa dekimasen ga, sakka o suru koto wa dekimasu
Ana : Aa, sou dsuka. Tsumi wa (30) ... koto desune

Tono : Hai, issuukan ni sankai (31) ... to shimasu.

Ana : Watashi no shuumi wa ryouri o tsukuru koto desu.

Haha to shimasu.
Tono : Sou desune
a. Tomodachi  b. Hon ¢. Tabemono d. Ryouri e. Uta

Butir soal nomor 31 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,67
karena dari 18 responden, 67% responden (12 responden) menjawab benar dan
33% responden( 6 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 31 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

39. Butir soal nomor 32
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Kunci Jawaban: A

Gambar yang paling sesuai dengan percakapan di atas adalah ...

Butir soal nomor 32 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,72 karena
dari 18 responden, 72% responden (13 responden) menjawab benar dan 28%
responden (5 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa butir
soal nomor 32 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26 sampai

0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

40. Butir soal nomor 38
Kunci Jawaban: D

Perhatikan teks percakapan berikut ini untuk soal nomer 38!

Michael : Piano ga jouzu desu ne
Andrea : lie, mada mada desu
Michael : Dansu wa

Andrea : Heta desu. Michael san wa
Michael : Dansu ga tokui desu
Andrea : Soudesuka

Lihat gambar pada soal nomor 38. Gambar yang paling sesuai dengan percakapan di

atas adalah ...



60

0

B

Michael Michael Michael
8. b. G,

Butir soal nomor 28 terhitung nilaiTK yaitu tingkat kesukaran 0,44
karena dari 18 responden, 44% responden (8 responden) menjawab benar dan
56% responden (10responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 38 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

41. Butir soal nomor 41
Kunci Jawaban: D

Perhatikan gambar di sampingmya

a~vUAARe—,
h. Lo,
C.HFV, 2=

dAr7 RUiL,

e. 77T ~,

Butir soal nomor 41 terhitung nilaiTK yaitu tingkat kesukaran 0,44
karena dari 18 responden, 44% responden (8 responden) menjawab benar dan
56% responden (10responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 38 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.
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42. Butir soal nomor 42
Kunci Jawaban: E

Perhatikan gambar di samping

a7 e,

b.7—7 La—¥—,

— o

c. T—7,
d 74 v —FA,
e.v—FA—,

Butir soal nomor 42 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 0,33
karena dari 18 responden, 33% responden ( 6 responden) menjawab benar dan
67% responden (12 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 42 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang

43. Butir soal nomor 43
Kunci Jawaban: D

Perhatikan gambar di samping

a B Ee L,
b. XAy RAR—/L,

c. v li—,

d. XL —R—/,

e. AT —hR—F A7,
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Butir soal nomor 43 terhitung nilaiTK yaitu tingkat kesukaran 0,56
karena dari 18 responden, 56% responden ( 10 responden) menjawab benar dan
44% responden ( 8 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 43 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

44. Butir soal nomor 44
Kunci Jawaban: D

Penulisan dengan bunyi yang sama !
DELIFELED & Londle ~nEET,
a T ANE—,
b. T IINH—H,
C. VX II—H,
d Yy L4,
e. VX W—F—,

Butir soal nomor 44 terhitung nilaiTK yaitu tingkat kesukaran 0,67
karena dari 18 responden, 67% responden ( 12 responden) menjawab benar dan
33% responden (6 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 44 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

45. Butir soal nomor 46

Kunci Jawaban: E
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Penulisan dengan bunyi yang sama !
ko, gz xEEb TN LET,
a7 VF A,
b. 7~V F A,
c. ULF A —,
d. /X—FA1,
e./N—F A —,

Butir soal nomor 46 terhitung nilaiTK yaitu tingkat kesukaran 0,61
karena dari 18 responden, 61% responden ( 11 responden) menjawab benar dan
39% responden (7 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 46 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

46. Butir soal nomor 47

Kunci Jawaban: B

Pilih terjemahan yang tepat !

OV EHINIFTHEY B RNTT,
a. Masakan itu sangat pedas
b. Masakan itu tidak begitu pedas
c. Masakan itu sangat tidak pedas
d. Masakan ini sangat tidak pedas
e. Masakan ini sangat pedas

Butir soal nomor 47 terhitung nilaiTK yaitu tingkat kesukaran 0,72

karena dari 18 responden, 72% responden ( 13 responden) menjawab benar dan
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28% responden (5 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 47 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

47. Butir soal nomor 48
Kunci Jawaban: A
Pilih terjemahan yang tepat !
RIRN—= D IR NAT y FIR—v I8 WHITA $ETY,
a. Di antara olar raga, basket yang paling saya suka
b. Di antara olah raga, volley yang paling saya suka
c. Di antara olah raga, sepak bola yang paling saya suka
d. Didalam olah raga, sepak bola paling tidak saya suka
e. Di dalam olah raga, basket paling tidak saya suka
Butir soal nomor 48 terhitung nilaiTK yaitu tingkat kesukaran 0,56
karena dari 18 responden, 56% responden ( 10 responden) menjawab benar dan
44% responden (8 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 48 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26
sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.
48. Butir soal nomor 50
Kunci Jawaban: D
Pilih terjemahan yang tepat !
Sepatu itu harganya Rp 75.500
abD Y X RBREALASASFEALITORL LET TT

b. 2D oV I RRBATEATORL AMET TF
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C. ZOLKDERRBRFEAZTORLLILY H LETTT
d HOL D EF R FATHEATORL VET TT
e HbD DI RBRELASFATORLNAVET TT
Butir soal nomor 50 terhitung nilaiTK yaitu tingkat kesukaran 0,61
karena dari 18 responden, 61% responden ( 11 responden) menjawab benar dan
39% responden (7 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 50 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26

sampai 0,75 yang merupakan kategori soal sedang.

4.1.3 Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan Ganda Kategori Sukar

Tingkat kesukaran butir soal yang termasuk kategori sukar adalah tingkat
kesukaran butir soal dengan indek 0,00 sampai dengan 0,25 ( Dedi Sutedi,
2009:214).

Butir soal dengan kategori tingkat kesukaran sukar merupakan soal yang
perlu dipertimbangkan lagi untuk dapat digunakan kembali pada tes berikutnya.
Butir soal pilihan ganda soal ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas XI
tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas Pendidikan Kota Semarang yang
dipergunakan olen  SMA NEGERI 15 Semarang yang termasuk kategori sukar

hanya ada dua, yaitu :

1. Butir soal nomor 35
Kunci Jawaban: B

Perhatikan table berikut untuk soal nomor 35!
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Nama Bahasa Asing Prosentase
Kemahiran
Mario Bahasa Inggris 40%
Ahasa Jepang 25%
Bahasa Prancis 20%
Bahasa Arab 15%

Pernyataan manakah yang sesuai tabel di atas

a. Mario san wa arabia go ga dekimasu

b. Mario san wa gaikoku go ga nani mo dekimasen
c. Mario san wa eigo ga tsukoshi dekimasu

d. Mari san wa eigo ga dekimasen

e. Mario san wa eigo ga dekimasu

Butir soal nomor 35 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,00
karena dari 18 responden, 0% responden( O responden) menjawab benar dan
100% responden (18 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 35 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,00
sampai dengan 0,25 yang merupakan kategori soal sukar. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

2. Butir soal nomor 45
Kunci Jawaban: C

Penulisan dengan bunyi yang sama
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TAY 1T Sond L TEARALEL B TETT,

atro NRIV M
b¥ > h— NEIV by
cthyh— NEIV Y
d¥ v NR=IV hv
eI op— NRIV hY

Butir soal nomor 45 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran
0,22 karena dari 18 responden, 22% responden( 4 responden) menjawab benar
dan 78% responden( 14 responden) menjawab salah. Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 45 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks

0,00 sampai dengan 0,25 yang merupakan kategori soal sukar.

4.1.4 Tingkat Kesukaran Butir Soal Esai Kategori Mudah
Butir soal esai ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas Xl tahun
pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas Pendidikan Kota Semarang yang
dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang dengan kategori tingkat
kesukaran mudah adalah sebagai berikut :
1.Butir soal nomor 51
Kunci Jawaban : a. shashin & 3. torimasu
b. uta & 4. utaimasu
c. ryouri & l.tsukurimasu

d. gita & 2. hikimasu
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Pasangkan kata benda berikut dengan kata kerja yang tepat!

a. shashin 1. tsukurimasu
b. uta 2. hikimasu
c. ryouri 3. torimasu
d. gita 4, utaimasu

Butir soal nomor 51 terhitung nilai TK vyaitu tingkat kesukaran 1,00
karena dari 9 responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor
jawaban benar sebesar 45 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah
dengan jumlah skor jawaban benar sebesar 45. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 51 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori tidak layak karena indek kesukarannya tidak termasuk dalam kisaran

antara 0,15 sampai dengan 0,85

2.Butir soal nomor 52

Kunci Jawaban :
a. Rp 125.500 cara baca : juuni man go sen gohyaku.
b. Rp 48.000 cara baca : yonman hassen
c. Rp 19.350 cara baca : ichiman kyuu sen sanbyaku go juu
d. Rp 2.600 cara baca : ni sen ropyaku

Tuliskan cara baca dari harga berikut!
a. Rp 125.500
b.Rp 48.000
c. Rp 19.350
d.Rp 2.600
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Butir soal nomor 52 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,86
karena dari 9 responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor
jawaban benar sebesar 40 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah
dengan jumlah skor jawaban benar sebesar 40. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 52 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori layak karena indek kesukarannya termasuk dalam kisaran antara 0,15

sampai dengan 0,85

3.Butir soal nomor 53
Kunci Jawaban :

a. nigiyaka lawan kata : shizuka. — Kudus wa shizukana machi desu

b. kitanai lawan kata : kirei. — Kono heya wa kirei desu
c. ookii lawan kata : chiisai —» Kono kaban wa chiisai desu
d. oishii  lawan kata : mazui — Kono ryouri wa mazui desu

Tuliskan lawan kata dari kata sifat berikut dan buatlah masing-masing 1 kalimat!

a. nigiyaka lawan kata : shizuka.
b. kitanai lawan kata : kirei.
c. ookii lawan kata : chiisai

d. oishii  lawan kata : mazui

Butir soal nomor 53 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,86
karena dari 9 responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor

jawaban benar sebesar 45 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah
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dengan jumlah skor jawaban benar sebesar 35. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 53 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,76
sampai dengan 1,00 yang merupakan kategori soal mudah. Soal tersebut termasuk
kategori layak karena indek kesukarannya termasuk dalam kisaran antara 0,15

sampai dengan 0,85

4.1.5 Tingkat Kesukaran Butir Soal Esai Kategori Sedang

Butir soal esai ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas Xl tahun
pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas Pendidikan Kota Semarang yang
dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang dengan kategori tingkat

kesukaran sedang adalah sebagai berikut :

4. Butir soal nomor 54
Kunci Jawaban :
a. shashin o toru koto desu
b. e ga suki desu
c. suki desu
d. iie, suki dewa arimasen
Jawablah pertanyaan berikut dari wacana berikut
Hajimemashite watashi wa Maida desu. 4-nin kazoku desu. Chichi to haha to ani to
watashi desu. Chichi no shumi wa e o kaku kot desu. Haha noshumi wa ryouri o tsukuru
koto desu. Mainichi iro-irona ryouri o tsukurimasu. Ani wa Raka desu. Ani no shumi wa
shasshin o toru koto desu. Watashi no shumi wa manga o yomu koto desu. Ongaku mo

daisuki desu. Maiban yoku ongaku o kikimasu. Douzo yoroshiku onegaishimasu!
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a. Oniisan no shumi wa nan desuka.
b. Otousan wa nani ga suki desuka
c. Maida san wa manga ga suki desuka, kirai desuka

d. Okaasan wa shashin o toru no ga suki desuka

Butir soal nomor 54 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,56
karena dari 9 responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor
jawaban benar sebesar 39 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah
dengan jumlah skor jawaban benar sebesar 19. Hal tersebut menunjukan bahwa
butir soal nomor 54 masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26
sampai dengan 0,75 yang merupakan kategori soal sedang. Soal tersebut termasuk
kategori layak karena indek kesukarannya termasuk dalam kisaran antara 0,15

sampai dengan 0,85
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5.Butir soal nomor 55

Kunci Jawaban :
a ¥4 — ZOEET
b. L LA % &V
C.T=A% LET

d BANS & & ET

Buatlah kalimat tentang hobi di bawah ini dengan huruf hiragana/ katakana !

Butir soal nomor 55 terhitung nilai TK yaitu tingkat kesukaran 0,40 karena dari 9
responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor jawaban benar
sebesar 34 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah dengan jumlah skor
jawaban benar sebesar 13. Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal nomor 55
masuk dalam tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,26 sampai dengan 0,75 yang
merupakan kategori soal sedang. Soal tersebut termasuk kategori layak karena

indek kesukarannya termasuk dalam kisaran antara 0,15 sampai dengan 0,85
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4.1.6 Tingkat Kesukaran Butir Soal Esai Kategori Sukar

Butir soal esai ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas XI tahun
pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas Pendidikan Kota Semarang yang
dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang dengan kategori tingkat
kesukaran sukar adalah tidak ada.

Dari 50 butir soal ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas X1 tahun
pelajaran 2012 / 2013 buatan Dinas Pendidikan Kota Semarang yang
dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang dan dikerjakan oleh siswa pada
hari Selasa tanggal 11 Juni 2013 kelas XI Intra, dapat diketahui adanya tingkat
kesukaran dan dimasukan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 7, Kategori Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda Ulangan
Kenaikan Kelas Bahasa Jepang kelas X1 Tahun Pelajaran 2012 / 2013 yang di
buat oleh Dinas Pendidikan Kota Semarang dan dikerjakan oleh siswa SMA

Negeri 15 Semarang

KATEGORI | JUMLAH NO SOAL KET
1,2,3,4, 7,
48% 9,11,12,15,16,17,18,19, Tidak
Analisis 24 20, 22, 23, 24, 27, 28, Layak
Mudah
Tingkat 33, 34, 36, 37, 40,
Kesukaran 14%

5,10, 13, 29, 30, 39, 49 Layak

34% 6, 8, 14, 21, 25, 26, 31,
Sedang Layak
17 32, 38,41, 42, 43, 44,
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46, 7, 48, 50
2% Tidak
35
1 Layak
Sukar
2%
45 Layak
1

Tabel 8, Kategori Tingkat Kesukaran Soal Esai Ulangan Kenaikan Kelas Bahasa

Jepang kelas X1 Tahun Pelajaran 2012 / 2013 yang di buat oleh Dinas Pendidikan

Kota Semarang dan dikerjakan oleh siswa SMA Negeri 15 Semarang

Analisis
Tingkat

Kesukaran

KATEGORI | JUMLAH NO SOAL KET
60% Tidak
Mudah 51, 52,53
3 Layak
40% 54, 55
Sedang Layak
2
0%
Sukar - - -

Seperti sudah dikemukakan di atas, dalam kaitannya dengan hasil analisis

butir soal dari segi tingkat kesukarannya, maka sebagai masukan tindak lanjut
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yang perlu dilakukan oleh tim penyusun soal Dinas Pendidikan Kota Semarang

tahun pelajaran 2012 / 2013 adalah sebagai berikut:

1.

Butir soal yang berdasarkan hasil analisis termasuk dalam kategori layak
(artinya tingkat kesukaran butir soalnya mudah, sedang atau sukar, tetapi
masih dalam index antara 0,15 — 0,85), butir soal tersebut sebaiknya dicatat
dalam buku bank soal. Dan memungkinkan butir-butir soal tersebut dapat
digunakan lagi dalam tes-tes hasil belajar pada waktu yang akan datang.

Untuk butir soal yang termasuk kategori tidak layak ( terlalu mudah atau
terlalu sukar, dengan index di luar index antara 0,15 - 0,85 ) ada dua
kemungkinan tindak lanjut yang bisa dilakukan, yaitu (1) butir soal tersebut
tidak digunakan lagi dalam tes-tes hasil belajar yang akan dating, atau (2)
butir soal tersebut diteliti ulang dengan lebih cermat untuk mengetahui faktor
yang menyebabkan soal tersebut dapat dengan mudah dijawab atau sulit
dijawab oleh hampir seluruh peserta tes, karena ada kemungkinan pilihan atau
alternatif pada butir soal yang digunakan “terlalu kelihatan salahnya”
sehingga tidak ada yang memilih atau “terlalu menjebak” sehingga banyak
yang memilih. Tim penyusun soal Dinas Pendidikan Kota Semarang tahun
pelajaran 2012 / 2013 harus berusaha memperbaiki atau menggantinya
dengan pilihan yang lain sehingga kunci jawaban dengan pengecoh sulit
dibedakan oleh peserta tes. Setelah dilakukan perbaikan dan tujuan untuk
mengetahui apakah tingkat kesukaran butir soal tersebut menjadi lebih baik
atau tidak dari tes sebelumnya, butir soal tersebut dapat diujikan lagi pada tes

hasil belajar berikutnya.
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Dari hasil analisis diatas, kualitas soal ulangan kenaikan kelas Bahasa
Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 yang di buat oleh Dinas Pendidikan
Kota Semarang dan dikerjakan oleh siswa SMA Negeri 15 Semarang masih
kurang baik karena tidak adanya proporsi kategori tingkat kesukaran soal yang
seimbang. Terhitung pada soal tersebut terdapat soal dengan kategori mudah,
sedang dan sukar yaitu, 62% soal kategori mudah, 34% soal kategori sedang, dan
4% untuk soal kategori sukar. Dan dari 50 butir soal pilihan ganda, terdapat 50%
soal kategori tidak layak ( terlalu mudah atau terlalu sukar, dengan index di luar
index antara 0,15 — 0,85 ), yaitu 48% dari soal kategori mudah dan 2% dari soal
kategori sukar. Kualitas soal yang baik selain memenuhi validitas dan reliabilitas
adalah adanya keseimbangan dari tingkat kesukaran soal tersebut yaitu dengan
proporsi 30% soal kategori mudah, 40% soal kategori sedang dan 30% soal
kategori sukar. Atau menrurt ( Dedi Sutedi, 2009:212 ) suatu perangkat tes dibuat
dengan perkiraan di dalamnya mencakup soal kategori sulit 25%, kategori sedang

50%, dan kategori mudah 25% ( Dedi Sutedi, 2009:212)

4.2. Daya Pembeda Butir Soal Pilihan Ganda Ulangan Kenaikan Kelas
Bahasa Jepang Kelas XI Tahun Pelajaran 2012 / 2013 di SMA Negeri 15
Semarang
Menurut Nurgiyantoro dalam ( Imam Sukrisdianto, 2012:15) Untuk
pembelajaran di kelas sendiri, kiranya dapat diambil jalan yang lebih moderat,
yaitu dengan menerima indek daya pembeda soal sebesar 0,20 sebagai indek yang

sudah dinyatakan layak (oke) (Nurgiyantoro, 2010:198)
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis butir soal, maka dapat
dijabarkan daya pembeda butir soal ulangan kenaikan kelas Bahasa Jepang
kelas Xl tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas Pendidikan Kota
Semarang yang dipergunakan olehn SMA NEGERI 15 Semarang sebagai

berikut :

4.2.1 Daya Pembeda Butir Soal Pilihan Ganda Kategori Rendah ( Lemah)
Butir soal dengan indek daya pembeda 0,00 sampai 0,25 termasuk dalam
kategori butir soal yang rendah ( lemah ), jika indek daya pembedanya di bawah
0,20, butir soal tersebut tidak layak dan harus direvisi apabila akan digunakan
kembali pada tes berikutnya. Butir soal pilihan ganda ulangan kenaikan kelas
Bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas Pendidikan
Kota Semarang yang dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang Yyang
termasuk kategori rendah sebagai berikut :
1. Butir soal nomor 1
Butir soal nomor 1 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut
menunjukan bahwa butir soal nomor 1 masuk dalam kategori daya pembeda
soal rendah dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara

0,00 sampai 0,25, dan di bawah 0,20.
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Butir soal nomor 2
Butir soal nomor 2 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 2 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di bawah
0,20.
Butir soal nomor 3
Butir soal nomor 3 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 3 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan
tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25
dan di bawah 0,20.
Butir soal nomor 4
Butir soal nomor 4 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 4 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan
tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25

dan di bawah 0,20.
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Butir soal nomor 7
Butir soal nomor 7 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 7 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan
tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25
dan di bawah 0,20.
Butir soal nomor 9
Butir soal nomor 9 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 7 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan
tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25
dan di bawah 0,20.
Butir soal nomor 10
Butir soal nomor 10 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (7 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 10 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di bawah

0,20.
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Butir soal nomor 11
Butir soal nomor 11 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,22 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (7 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 11 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan layak karena
mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di atas 0,20.
Butir soal nomor 12
Butir soal nomor 12 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 11 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di bawah

0,20.

10. Butir soal nomor 16

Butir soal nomor 16 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 16 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah
dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai

0,25 dan di bawah 0,20.

11. Butir soal nomor 17

Butir soal nomor 17 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,11 karena

jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) dan jumlah penjawab
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benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 17 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di bawah
0,20.
12. Butir soal nomor 18
Butir soal nomor 18 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 18 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah
dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai
0,25 dan di bawah 0,20.
13. Butir soal nomor 20
Butir soal nomor 20 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,22 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (7 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 20 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan layak karena
mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di atas 0,20.
14. Butir soal nomor 22
Butir soal nomor 22 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal

nomor 22 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
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karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di bawah
0,20.
15. Butir soal nomor 23
Butir soal nomor 23 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 18 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah
dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai
0,25 dan di bawah 0,20.
16. Butir soal nomor 24
Butir soal nomor 24 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 24 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah
dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai
0,25 dan di bawah 0,20.
17. Butir soal nomor 26
Butir soal nomor 26 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,22 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (4 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (6 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 26 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan layak karena

mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di atas 0,20.
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18. Butir soal nomor 27
Butir soal nomor 27 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 27 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di bawah
0,20.
19. Butir soal nomor 33
Butir soal nomor 33 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 33 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di bawah
0,20.
20. Butir soal nomor 34
Butir soal nomor 34 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 34 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di bawah

0,20.
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21. Butir soal nomor 35
Butir soal nomor 35 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (0O responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (0 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 35 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah
dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai
0,25 dan di bawah 0,20.
22. Butir soal nomor 36
Butir soal nomor 36 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (8 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 36 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah
dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai
0,25 dan di bawah 0,20.
23. Butir soal nomor 37
Butir soal nomor 37 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 37 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah
dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai

0,25 dan di bawah 0,20.
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24. Butir soal nomor 40
Butir soal nomor 40 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) sama besar dengan
jumlah penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 40 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah
dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai
0,25 dan di bawah 0,20.
25. Butir soal nomor 42
Butir soal nomor 42 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,22 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (2 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (4 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 42 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan layak karena
mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di atas 0,20.
26. Butir soal nomor 43
Butir soal nomor 43 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,22 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (4 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (6 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 43 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan layak karena
mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di atas 0,20.
27. Butir soal nomor 44
Butir soal nomor 44 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,22 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (5 responden) dan jumlah penjawab

benar kelompok atas (7 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
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nomor 44 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan layak karena
mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di atas 0,20.
28. Butir soal nomor 45
Butir soal nomor 45 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,22 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (1 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (3 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 45 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan layak karena
mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di atas 0,20.
29. Butir soal nomor 49
Butir soal nomor 49 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (7 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 49 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25 dan di bawah
0,20.
30. Butir soal nomor 15
Butir soal nomor 15 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda -0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 15 masuk dalam kategori kwalitas soal terbalik dengan daya pembeda
soal rendah dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara

0,00 sampai 0,25 dan di bawah 0,20.
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31. Butir soal nomor 28
Butir soal nomor 28 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda -0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 28 masuk dalam kategori kwalitas soal terbalik dengan daya pembeda
soal rendah dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara
0,00 sampai 0,25 dan di bawah 0,20.
32. Butir soal nomor 32
Butir soal nomor 32 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda -0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 32 masuk dalam kategori kwalitas soal terbalik dengan daya pembeda
soal rendah dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara
0,00 sampai 0,25 dan di bawah 0,20.
33. Butir soal nomor 19
Butir soal nomor 19 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda -0,11 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (9 responden) dan jumlah penjawab
benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 19 masuk dalam kategori kwalitas soal terbalik dengan daya pembeda
soal rendah dan tidak layak karena mempunyai indek daya pembeda antara

0,00 sampai 0,25 dan di bawah 0,20.
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4.2.2 Daya Pembeda Butir Soal Pilihan Ganda Kategori Sedang

Butir soal dengan indek daya pembeda 0,26 sampai dengan 0,75 adalah

butir soal kategori daya pembeda sedang . Butir soal pilihan ganda soal ulangan

kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas X1 tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas

Pendidikan Kota Semarang yang dipergunakan olen SMA NEGERI 15 Semarang

yang termasuk kategori sedang sebagai berikut :

1.

Butir soal nomor 5

Butir soal nomor 5 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,33. Jumlah
penjawab benar kelompok bawah 6 responden dan penjawab benar
kelompok atas 9 responden. Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 5 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang dan layak karena
mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75.

Butir soal nomor 6

Butir soal nomor 6 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,56 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (4 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 6 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 8

Butir soal nomor 8 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,44 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (2 responden) dan jumlah

penjawab benar kelompok atas (6 responden). ). Hal tersebut menunjukan



89

bahwa butir soal nomor 8 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75 .
Butir soal nomor 13

Butir soal nomor 13 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,33 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (6 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 13 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 14

Butir soal nomor 14 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,56 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (3 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 14 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 21

Butir soal nomor 21 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,56 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (4 responden) dan penjawab benar
kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 21 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang dan layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75

Butir soal nomor 25

Butir soal nomor 25 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,33 karena

jumlah penjawab benar kelompok bawah (5 responden) dan jumlah
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penjawab benar kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 25 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 29

Butir soal nomor 29 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,44 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (5 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 29 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 30

Butir soal nomor 30 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,44 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (5 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 30 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 31

Butir soal nomor 31 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,67 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (3 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 31 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang

dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
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Butir soal nomor 38

Butir soal nomor 38 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,67 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (1 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (7 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 38 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 39

Butir soal nomor 39 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,33 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (6 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 39 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 41

Butir soal nomor 41 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,44 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (2 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (6 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 41 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 46

Butir soal nomor 46 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,56 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (3 responden) dan penjawab benar

kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
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nomor 46 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang dan layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75

Butir soal nomor 47

Butir soal nomor 47 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,56 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (4 responden) dan penjawab benar
kelompok atas (9 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 47 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang dan layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75

Butir soal nomor 48

Butir soal nomor 48 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,44 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (3 responden) dan jumlah
penjawab benar kelompok atas (7 responden). Hal tersebut menunjukan
bahwa butir soal nomor 48 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang
dan layak karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
Butir soal nomor 50

Butir soal nomor 50 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,56 karena
jumlah penjawab benar kelompok bawah (3 responden) dan penjawab benar
kelompok atas (8 responden). Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 50 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang dan layak

karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75
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4.2.3 Daya Pembeda Butir Soal Pilihan Ganda Kategori Tinggi ( Kuat)
Butir soal dengan indek daya pembeda 0,76 sampai dengan 1,00
merupakan butir soal kategori daya pembeda tinggi ( kuat ). Butir Soal ulangan
kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas
Pendidikan Kota Semarang yang dipergunakan olen SMA NEGERI 15 Semarang

yang termasuk kategori daya pembeda tinggi ( kuat ) tidak ada.

4.2.4 Daya Pembeda Butir Soal Esai Kategori Rendah ( Lemah)

Butir soal dengan indek daya pembeda 0,00 sampai 0,25 termasuk dalam
kategorii butir soal yang rendah ( lemah ), jika indek daya pembedanya di bawah
0,20, butir soal tersebut tidak layak dan harus direvisi apabila akan digunakan
kembali pada tes berikutnya. Butir soal esai ulangan kenaikan kelas Bahasa
Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas Pendidikan Kota
Semarang yang dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang yang termasuk
kategori rendah sebagai berikut :

1. Butir soal nomor 51
Butir soal nomor 51 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena dari 9
responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor jawaban benar
sebesar 45 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah dengan jumlah
skor jawaban benar sebesar 45. Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 51 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25, dan di bawah

0,20.
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2. Butir soal nomor 52
Butir soal nomor 52 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,00 karena dari 9
responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor jawaban benar
sebesar 40 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah dengan jumlah
skor jawaban benar sebesar 40. Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 52 masuk dalam kategori daya pembeda soal rendah dan tidak layak
karena mempunyai indek daya pembeda antara 0,00 sampai 0,25, dan di bawah

0,20.

4.2.5 Daya Pembeda Butir Soal Esai Kategori Sedang

Butir soal dengan indek daya pembeda 0,26 sampai dengan 0,75 adalah
butir soal kategori daya pembeda sedang . Butir soal esai soal ulangan kenaikan
kelas Bahasa Jepang kelas Xl tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas
Pendidikan Kota Semarang yang dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang

yang termasuk kategori sedang sebagai berikut :

3. Butir soal nomor 53
Butir soal nomor 53 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,28 karena dari 9
responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor jawaban benar
sebesar 45 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah dengan jumlah
skor jawaban benar sebesar 35. Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 53 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang dan layak karena

mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75.
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4. Butir soal nomor 54
Butir soal nomor 54 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,56 karena dari 9
responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor jawaban benar
sebesar 39 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah dengan jumlah
skor jawaban benar sebesar 19. Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 54 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang dan layak karena

mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75.

5. Butir soal nomor 55
Butir soal nomor 55 terhitung nilai DP yaitu daya pembeda 0,58 karena dari 9
responden yang mewakili kelompok atas dengan jumlah skor jawaban benar
sebesar 34 dan 9 responden yang mewakili kelompok bawah dengan jumlah
skor jawaban benar sebesar 13. Hal tersebut menunjukan bahwa butir soal
nomor 55 masuk dalam kategori daya pembeda soal sedang dan layak karena
mempunyai indek daya pembeda antara 0,26 sampai 0,75.
Dari hasil analisis daya pembeda di atas, dapat diketahui bahwa dari 5
soal esai yang dianalisis terdapat 2 (40%) soal kategori rendah dan tidak layak, 3
(60%) soal kategori sedang dan layak, 0 (0%) soal kategori tinggi / kuat, dan

dimasukan dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 9, Kategori Daya Pembeda Butir Soal Plihan Ganda Ulangan Kenaikan

Kelas Bahasa Jepang Kelas XI Tahun Pelajaran 2012 / 2013 di SMA

Negeri 15 Semarang

Analisis
Daya

Pembeda

KATEGOR KET
JUMLAH | KETERANGAN NO SOAL
|
1,2,3,4,7,9,10,12, 15, 16, | Tidak
17,18, 19, 22, 23, 24, 27, 28, | Layak
Rendah/ | 26 (52%) |32, 33, 34, 35, 36, 37, 40,
Lemah dan 49
7(14%) | 11,20,26,42, 43, 44,45 | Layak
5,6, 8,13, 14, 21, 25, 29, 30, | Layak
Sedang 17 (34%) 31, 38, 39, 41, 46, 47, 48,
dan 50
Tinggi / -
0 (0%) -

Kuat
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Tabel 10, Kategori Daya Pembeda Butir Soal Esai Ulangan Kenaikan Kelas

Bahasa Jepang Kelas X1 Tahun Pelajaran 2012 / 2013 di SMA Negeri

15 Semarang

Analisis
Daya

Pembeda

KETERANGAN NO KET
KATEGORI | JUMLAH
SOAL
Tidak
Rendah / 51, 52
2 (40%) Layak
Lemah
Sedang 3 (60%) 53, 54,dan 55 Layak
Tinggi / Kuat 0 (0%) - -

Dari data analisis di atas, butir soal dengan kategori rendah / lemah dan

tidak layak sebaiknya tidak dipakai atau direvisi. Secara keseluruhan bahwa dari

50 soal tersebut tergolong dalam kategori rendah / lemah daya pembedanya,

karena 52% soal masuk kategori rendah / lemah dan tidak layak, 14% soal masuk

kategori rendah / lemah dan layak, lebih dari sebagian soal adalah soal kategori

rendah / lemah dan tidak layak, artinya soal pilihan ganda pada soal ulangan

kenaikan kelas Bahasa Jepang kelas XI tahun pelajaran 2012 /2013 buatan Dinas

Pendidikan Kota Semarang yang dipergunakan oleh SMA NEGERI 15 Semarang

masih perlu ditingkatkan kualitasnya sehingga benar-benar mampu membedakan

antara siswa yang mampu dengan siswa yang kurang mampu.



BAB V

PENUTUP

51 SIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah di paparkan pada Bab IV, dapat ditarik
kesimpulan bahwa butir soal ulangan kenaikan kelas bahasa Jepang kelas XI
tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota Semarang yang
digunakan olen SMA Negeri 15 Semarang. adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis tingkat kesukaran yang telah dilakukan terhadap 50 soal
dapat diketahui bahwa butir soal ulangan kenaikan kelas bahasa Jepang
kelas Xl tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota
Semarang yang digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang, terhitung
86% soal kategori mudah dan 14% soal kategori sedang. Soal tersebut
tergolong dalam kategori mudah dan kurang baik kualitasnya karena tidak
ada proporsi tingkat kesukaran butir soal yang seimbang.

2. Dari perhitungan daya pembeda, dapat diketahui dari 50 soal yang
dianalisis bahwa butir soal ulangan kenaikan kelas bahasa Jepang kelas XI
tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota Semarang yang
digunakan oleh SMA Negeri 15 Semarang terhitung 58% soal kategori
jelek, 36% soal kategori cukup dan 6% soal kategori baik. Secara

keseluruhan soal tes tersebut masuk dalam kategori jelek karena sebagian
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besar butir soal tersebut masuk dalam kategori soal jelek sehingga tidak
dapat membedakan antara siswa yang pandai dan siswa yang kurang

pandai.

SARAN
Berdasarkan uraian simpulan di atas, saran yang disampaikan sebagai

berikut:

. Sebaiknya guru tim pembuat soal ulangan kenaikan kelas bahasa Jepang

kelas XI tahun pelajaran 2012 / 2013 buatan dinas pendidikan kota
Semarang perlu selalu mengevaluasi soal yang telah dibuat sehingga
kualitas soal dapat terjaga.

Butir soal dengan kategori jelek atau tidak layak sebaiknya tidak
digunakan atau direvisi apabila akan digunakan lagi pada tes berikutnya.
Kepada tim guru pembuat soal diharapkan lebih meningkatkan dalam
teknik pembuatan soal yang berkualitas melalui pelatihan-pelatihan,

sehingga kompetensi guru sebagai tenaga professional dapat ditingkatkan.

. Pembuatan soal tes sebaiknya memperhatikan tingkat kesukaran dan daya

pembeda tiap butir soal agar sesuai dengan proporsi tingkat kesukaran soal
sehingga dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan yang sebenarnya
dari siswa serta dapat berfungsi untuk membedakan antara siswa yang

pandai dan siswa yang kurang pandai.
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TABULASI TINGKAT KELAYAKAN SOAL BERDASARKAN TINGKAT KESULITAN DAN DAYA PEMBEDA
BUTIR SOAL PILIHAN GANDA

NO KELAYAKAN KELAYAKAN
BUTIR BA BB N TK DP KATEGORI KATEGORI DP BERDASARKAN BERDASARKAN KELAYAKAN BER-
SOAL TK TK DP DASARKAN TK DAN DP
1 8 8 18 9 0,89 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
2 9 8 18 9 0,94 0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
3 9 9 18 9 1,00 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
4 9 9 18 9 1,00 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
5 9 6 18 9 0,83 0,33 Mudah Sedang Layak Layak Layak
6 9 4 18 9 0,72 0,56 Sedang Sedang Layak Layak Layak
7 9 9 18 9 1,00 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
8 6 2 18 9 0,44 0,44 Sedang Sedang Layak Layak Layak
9 9 9 18 9 1,00 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
10 8 7 18 9 0,83 0,11 Mudah Rendah Layak Tidak layak Tidak layak
11 9 7 18 9 0,89 0,22 Mudah Rendah Tidak layak Layak Tidak layak
12 9 8 18 9 0,94 0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
13 9 6 18 9 0,83 0,33 Mudah Sedang Layak Layak Layak
14 8 3 18 9 0,61 0,56 Sedang Sedang Layak Layak Layak
15 8 9 18 9 0,94 -0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
16 8 8 18 9 0,89 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
17 9 8 18 9 0,94 0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
18 9 9 18 9 1,00 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
19 8 9 18 9 0,94 -0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
20 9 7 18 9 0,89 0,22 Mudah Rendah Tidak layak Layak Tidak layak
21 9 4 18 9 0,72 0,56 Sedang Sedang Layak Layak Layak
22 9 8 18 9 0,94 0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
23 9 9 18 9 1,00 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
24 9 9 18 9 1,00 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
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25 8 5 18 9 0,72 0,33 Sedang Sedang Layak Layak Layak
26 6 4 18 9 0,56 0,22 Sedang Rendah Layak Layak Layak
27 9 8 18 9 0,94 0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
28 8 9 18 9 0,94 -0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
29 9 5 18 9 0,78 0,44 Mudah Sedang Layak Layak Layak
30 9 5 18 9 0,78 0,44 Mudah Sedang Layak Layak Layak
TABULASI TINGKAT KELAYAKAN SOAL BERDASARKAN TINGKAT KESULITAN DAN DAYA PEMBEDA
BUTIR SOAL PILIHAN GANDA
NO BUTIR BA BB N TK DP KATEGORI | KATEGORI KELAYAKAN KELAYAKAN KELAYAKAN BER-
SOAL TK DP BERDASARKAN TK | BERDASARKAN DP DASARKAN TK DAN DP
30 9 5 18 9 0,78 0,44 Mudah Sedang Layak Layak Layak
31 9 3 18 9 0,67 0,67 Sedang Sedang Layak Layak Layak
32 6 7 18 9 0,72 -0,11 Sedang Rendah Layak Tidak layak Tidak layak
33 9 8 18 9 0,94 0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
34 9 8 18 9 0,94 0,11 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
35 0 0 18 9 0,00 0,00 Sukar Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
36 8 8 18 9 0,89 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
37 9 9 18 9 1,00 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
38 7 1 18 9 0,44 0,67 Sedang Sedang Layak Layak Layak
39 9 6 18 9 0,83 0,33 Mudah Sedang Layak Layak Layak
40 9 9 18 9 1,00 0,00 Mudah Rendah Tidak layak Tidak layak Tidak layak
41 6 2 18 9 0,44 0,44 Sedang Sedang Layak Layak Layak
42 4 2 18 9 0,33 0,22 Sedang Rendah Layak Layak Layak
43 6 4 18 9 0,56 0,22 Sedang Rendah Layak Layak Layak
44 7 5 18 9 0,67 0,22 Sedang Rendah Layak Layak Layak
45 3 1 18 9 0,22 0,22 Sukar Rendah Layak Layak Layak
46 8 3 18 9 0,61 0,56 Sedang Sedang Layak Layak Layak
47 9 4 18 9 0,72 0,56 Sedang Sedang Layak Layak Layak
48 7 3 18 9 0,56 0,44 Sedang Sedang Layak Layak Layak
49 8 7 18 9 0,83 0,11 Mudah Rendah Layak Tidak layak Tidak layak
50 8 3 18 9 0,61 0,56 Sedang Sedang Layak Layak Layak
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KETERANGAN

TK Tingkat kesukaran

DP Daya Pembeda

BA Jumlah Jawaban benar kelompok atas

BB Jumlah Jawaban benar kelompok bawah

N : Jumlah sampel kelompok atas dan kelompok bawah
n : Jumlah sampel kelompok atas atau kelompok bawah
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Lampiran 3

TABEL SKOR NILAI TERTINGGI SAMPAI SKOR NILAI TERENDAH

SOAL ESAI
SMA 15 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2012/2013

BAHASA JEPANG TANGGAL : JUNI 2013
JML. SOAL
XI Al 5
SOAL ESSAI
NO NAMA SISWA
1 2 3 4 5 | SKOR
1 | LUQYANA WIDAD 5 5 5 5 5 25
2 | DIAH AYU ISTIKOMAH 5 4 5 5 5 24
3 | FAIZAH NOVI WIDYANI 5 5 5 4 4 23
4 | AMALIA ISMARDIANI 5 4 5 5 4 23
5 | LIBERTY ARTUR PANAMOTAN S 5 5 5 5 2 22
6 | AQMILATUL MAHGFIROH 5 4 5 5 3 22
7 | ETNA YUDISTIRA 5 4 5 4 4 22
8 | GLORIA STEFANIW 5 4 5 2 5 21
9 | RATNA KURNIASIH 5 5 5 4 2 21
45140 | 45 |39 | 34| 203
10 | RIDHA ISYAH SAFIRA 5141|151 31| 4 21
11 | DANU PANDU SAPUTRA 5 5 3 3 5 21
12 | DENY RINALDI AKBAR 5 5 5 5 1 21
13 | DINA LUTFIANA 5 4 5 5 2 21
14 | FLORENTINE GRACE R 5 4 5 3 3 20
15 | FAJAR UTOMO 514|5] 3|3 20
16 | MUHAMMAD ASRUL ALFIAN 5 5 5 4 1 20
17 | M ARIF WIRANTO 5 5 5 4 1 20
18 | FAISAL RAHMAN 5 5 5 4 1 20
19 | DAVID TRI CAHYO UTOMO 5 5 5 4 1 20
20 | MUHAMMAD WHISNU AJI PAMUNGKAS 514|244 19
21 | SHUKIY ROMATUA SIGALINGGING 5141|153 ]|2 19
22 | RIA DWI FITRIANA 5 5 5 3 1 19
23 | RAMDANU FADILLAH 5 5 4 3 2 19
24 | RISKA AMALIA PUSPITASARI 514|151 3]2 19
25 | BUNGA KHARISMA PUTRI 5 5 5 3 1 19
80|73 |74 |57 34| 318
26 | DESI PUSPITASARI 5 4 5 2 2 18
27 | ARSHAD YAHYA HARNANDA 514|531 18
28 | BETHA INDRA KRISTIAN PRIAMBODO 5 5 5 2 1 18
29 | ALDILA NUGRAHAINI SEMPANA 5 5 3 1 3 17
30 | SULTHON YUDI WIBOWO 5 5 4 2 1 17
31 | CHRISNA WAHYU PURBADI 5 4 5 3 0 17
32 | RICONANDA 5 5 3 3 1 17
33 | AFFAN DAHLAN DEWANTARA 5 4 2 1 3 15
34 | ALMAR'ATU SHOLIKAH 5 4 3 2 1 15
45140 | 35|19 | 13| 152
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Lampiran 4

TABULASI TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA BEDA
BUTIR SOAL ESAI

NO : KATEGORI | KATEGORI KELAYAKAN KELAYAKAN KELAYAKAN BER-
SOAL SkA SkB n | Skmak | Skmin | TK | DP TK DP DASABREKRA-I\I TK BER-DAI\D?DARKAN DASARKAN TK DAN DP
1 45 45| 9 5 111,00 | 0,000 | Mudah Rendah Tidak Layak Tidak Layak Tidak Layak
2 40 40| 9 5 110,86 | 0,000 | Mudah Rendah Layak Tidak Layak Tidak Layak
3 45 35| 9 5 10,86 | 0,278 | Mudah Rendah Layak Layak Layak
4 39 19| 9 5 110,56 | 0,556 | Sedang Sedang Layak Layak Layak
5 34 13| 9 5 110,40 | 0,583 | Sedang Sedang Layak Layak Layak
Keterangan :
TK Tingkat kesukaran
DP Daya pembeda
SkA Jumlah skor jawaban benar kelompok atas
SkB Jumlah skor jawaban benar kelompok bawah
Jumlah sampel kelompok atas atau kelompok
n bawah
Sk. Mak Skor maksimal
Sk min Skor minimal
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DOKUMEN NEGARA KS/BHS. JEPANG/XI. Pilihan/13

SANGAT RAHASIA

DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG
ULANGAN KENAIKAN KELAS

TAHUN PELAJARAN 2012/2013
SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SMA )

LEMBARAN SOAL

PET

NPOAON

@

9.

10.

Mata Pelajaran : Bahasa Jepang

Kelas : Xl (Sebelas) / Pilihan

Hari/tanggal . Selasa, 11 Juni 2013

Waktu : 10.00—11.30 ( 90 menit)
UNJUK UMUM :

Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu Nama, Nomor Ulangan Kenaikan Kelas, dan Kelas pada
lembar jawaban yang tersedia.

Kerjakan soal-soal dengan pulpen/bolpoint, dan tidak boleh mengerjakan soal dengan pensil/spidol.
Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum Anda menjawab.

Jumlah soal : 50 soal obyektif dan 5 soal essai semua harus dikerjakan.

Laporkan kepada pengawas UKK kalau terdapat tulisan yang kurang jelas atau ada yang rusak.
Dahulukan menjawab soal-soal yang Anda anggap mudah.

Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada jawaban
yang Anda anggap paling benar.

Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah, dan Anda ingin memperbaikinya, tidak diperbolehkan memakai

st Al o

tipp ex atau penghapus, meiainkan dengan cara seperti di bawahinl:
Semula M b oc d e

Dibetukan : % b X d. e

Untuk menjawab soal essai (uraian) perbaikan dengan cara mencoret jawaban yang salah dengan dua garis
dan menuliskan di atas jawaban yang diperbaiki.
Selamat mengerjakan.

PETUNJUK KHUSUS :

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang ( X ) pada salah satu huruf
jawaban a, b, ¢, d atau e pada lembar jawaban !

Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 1 dan 2!

1. Shatsuwa nangai ni arimasuka.
/ Gokai ni arimasu

a
b. Yonkaini arimasu
CHI MALL 41 c.” Sangai ni arimasu
5F | Tas, topi d. Nikainiarimasu
4F |Kamera e. Ikkainiarimasu
3F | Buku, alat tulis 2. Pernyatean yang sesuai dengan gambar di atas adalah
2F |Kaos, celana ; e
2 P - a. Kaban to bdshi wa sangai ni animasu
IF | Televisi, computer, ba_]u_‘ b. Kaban to hon wa sangai ni arimasu
Bl | Sandal, sepatu c. Terebito shatsu wa chika ikkai ni arimasu
d. Terebito shatsu wa ikkai ni arimasu
e. Sandaru to T-shatsu wa nikai ni arimasu
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Perhatikan teks percakapan berikut untuk menjawab soal nomor 3 dan 4!
Monica : Dian-san, kutsu wa ikkai ni arimasu ka,

Dian  : lie, chika ikkai ni arimasu. Ikkai ni terebi to eakon to kamera ga arimasu,
Monica : Aa, sb desu ka. Kutsushita wa.
Dian  : Nikaini arimasu.

3. Eakonwa nangai ni arimasuka. ; 1
a. Gokainiarimasu d. Nikainiarimasu "o
b. ‘Yonkai niarimasu e. Ikkainiarimasu

¢. Sangai niarimasu

4. Pemnyataan yang sesuai dengan teks percakapan di atas adalah
a. Sepatu ada dilantai basement saty d. Kaus kaki ada di basement satu
b. Sepatu ada di lantai satu €. Kaus kaki ada di lantai satu
c. Sepatu ada dilantai dua

3. Kono T-shatsu wa ja ichi man hassen rupia desu.

a. Rp118.780 d. Rp108.100 '

b. Rp118.000 ) e. Rp108.000 {

c. Rp110.800 |
6. desu kono kutsuwa sanzen ichiman 30l rupia |
* 1 2 3 4 5 € 7

Susunan kalimat yang benar adalah ....
2-3-4-5-6-7-1

-6-3-5-4
-6-3-4-5
-2-3-5-4

caoow
DN N

~7-1
-7-1
-7-1
6-2-3-4-5-7-1
Perhatikan teks percakapan rumpang berikut untuk menjawab soal nomor 7 dan 8.

Viko : Sumimasen, ano kaban wa (7) ... desu ka.
Ten-in : Kono shiroi kaban wa go man hassen rupia desu. Akai no wa hachi man hassen rupia desu.
Viko :Ja, akai no o kudasai.

Ten-in : Dézo.

7. a. nankai d. nanban
b. ikutsu e. ikura
c. hangai

8.  Viko-san no atarashii kaban wa ikura desu ka.
a. Rp88.800 d. 'Rp58.000
b. Rp88.000 e. Rp58.500
c. Rp85.000

Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 9 dan 10.

Aang : Sumimasen, (9) ... waarimasuka
Ma'e : Hai, arimasu.

Aang : Ja, (10) ... kudasai.

Ma'e : Hai, kashikomarimashita,

9. a d. kéki
b. jasu e. chokoréto
c. piinats

10. a. mittsu d. muttsu
b. yottsu e. yattsu

c. yattsu



13,

14.

15.

16.

P00 o
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QOcha : Sumimasen, arimasen.

Vino : Takoyaki wa.

Clrha « Tabaualbi wm arieesen
Wl iE . TdRUYdng wwd diiiiaau,

Vino : Ja, futatsu kudasai.
Ocha : (11)....

Vino : Kécha hitotsu kudasai.
Ocha : Hai, (12) ....

uUngkapan yang sesuai dengan teks percakapan di atas adaiah ....
O-tabemonowa

O-nomimonowa

O-namaewa

O-gohanwa

0O-kudamonowa

Pao e

arimashita
wakarimashita
kashikomarimashita
onegai shimasu
arigatd gozaimashita

Popoow

o Rasacoklat Kalimat yang sesuai dengan gambar di samping adalah

Kono kéki wa mazui desu
Kono kékiwa karai desu
Kono kékiwa amai desu
Kono kéki wa nigai desu
Kono kéki wa suppai desu

Pooo;

Mega : Kono mie ayamu wa karai desu ka.
Dwi : lie, ... Qishii desu.

mazuidesu

amari karai desu

karai dewa arimasen

totemo karai desu

karakunai desu

caoowm

Perhatikan tabel berikut untuk menjawab soal nomor 15 dan 16!

Makanan Rasa
Mie bakso Sangat pedas, enak
Pecel Pedas, sangat enak
Batagor Tidak pedas, hambar

Pecel wa oishii desu ka.

Oishikunai desu. Totemo karai desu,
Qishii desu. Totemo karai desu.
Totemo oishii desu. Karai desu.
Amari karakunai desu. Mazui desu.
Karai desu. Mazui desu.

®ao0 o

Pernyataan yang sesuai dengan tabel di atas adalah ...,
Mie bakso wa karakunai desu

Mie bakso wa oishikunai desu

Batagor wa amari karakunai desu

Batagor wa karakunai desu

Batagor wa karai desu
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18.

18

20.

21

22

Yabinkyoku wa ... no mae ni arimasu.

a. gakkd
b. hana-ya
¢. pan-ya
d. kissaten
€. ginkd
Ane wa kind Optik Melawai de ... kaimashita.
a. hon d. megane
b. kutsu e. kamera

c. pan
Perhatikan denah berikut untuk menjawab soal nomor 19 dan 20!

Toko
Sepatu Restoran | | ‘Kantor

Pos

KFC M ”' Toko Taman Swiss
. Buku

Resutoran wa ydbinkyoku no ... ni arimasu.
a. mae d. soto

b. ushiro e. ftonari
c. naka

KFC wa ... no mae ni arimasu.
moru

kutsu-ya

hon-ya

kdéen

gakkd

o000

- Borobudur wa yimé na ... desu.
machi

tabemono

nomimono

tokoro

kudamono

PRooTD

Borobudur

Nico : Sumaran wa shizuka desu ka.
Astrid : lie, ....

shizuka desu

shizuka dewa arimasen

suzushii desu

suzushi kunai desu

yimé dewa arimasen

Ao D
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Perhatikan wacana berikut untuk menjawab soal nomor 23 dan 24!

Sumaran wa ookii machi desu, Totemo nigiyaka desu. Yomeé na tokoro ga takusan arimasu. Lawang
Sewu ya Gedong Songo ya Ronggowarsito hakubutsukan nado ga arimasu. Watashi no uchiwa Lawang
Sewu kara chikai desu.

23. Sumaran wa donna machi desuka.
Ookikunai machi desu.

Shizuka na machi desu.
Nigiyaka na machi desu.
Chiisai machi desu.

Yamé na machi dewa arimasen

®an om

24. Pernyataan yang sesuai wacana di atas adalah ...
Yamé na tokoro ga arimasen.

Sumaran wa ookii tokoro desu.

Sumaran wa nigiyaka na machi desu.

Lawang Sewu wa yGmé na tokoro dewa arimasen.
Gedong Songo wa yimé na machi desu:

®a0 oD

25. ["Nama Hayashi

]
=

Kesan 0 /\(

Pernyataan yang sesuai dengan gambar di atas adalah ....

Hayashi san wa neko ga suki dewa arimasen. Inu mo suki dewa arimasen.
Hayashi san wa inu ga suki desu. Demo neko wa suki dewa arimasen.
Hayashi san wa neko ga suki desu.

Hayashi san wa inu ga suki dewa arimasen.

e. Hayashi san wa dcchira mo suki desu.

Hewan

aocow

26. Kimura : maria san, inu to neko to ... ga suki desuka.
Maria : sodesune. Neko no hdga suki desu.
Kimura : sédesuka.

Nani

Nan

Dochira

Dochi

Doko

Bacalah wacana di bawah ini untuk menjawab soal no 27 dan 28!

Hajimemashite. Watashi wa Roni desu. Koko 2-nensé desu. Watashi wa supootsu ga suki desu. Sakka ga
ichiban suki desu. Mai nichi tomodachi to shimasu. Demo pinpon to tenisu wa amari suki dewa arimasen.

Dézo yoroshiku onegaishimasu.

®ao o

27. Ronisan wa sakka ga suki desuka.

Hai, suki desu. pinpon mo suki desu
Hai, suki dewa arimasen.

Hai, totemo suki desu

lie, amari suki dewa arimasen.

lie, sukoshi suki desu.

o000 00
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28. Pernyataan yang sesuai dengan teks di atas adalah ....
Roni-san wa ichi nensé desu.

Roni -san mai nichi sakka o shimasu.

Roni -san wa supootsu ga suki desu.

Roni -san wa neko ga suki desu.

Roni -san wa inu ga suki desu.

Paoow

29. Perhatikan gambar di bawah ini!

Kono hito wa shumi wan an desuka
Manga o yomu koto desu.

Kitte o atsumeru koto desu.

E o kaku koto desu.

Tegami o kaku koto desu.

Koin o atsumeru koto desu.

aoow

|55 by AN

Tono : Ana san wa uta o utaukotoga dekimasuka.
Ana : Hai, dekimasu. Tono-sanwa.
Tono : Eeto. Uta o utau kotowa dekimasenga, sakka o suru koto wa dekimasu.
Ana : Aa, s6 desuka. Tsumi wa (30) ... koto desune
Tono : Hai, isshikan ni sankai (31) ... to shimasu.
Ana san no shimi wa nan desuka.
Ana : Watashi no shiimi wa ry6ri o tsukuru koto desu.
Haha to shimasu.
Tono : S6desune

o

30. a. Sakkaosuru d. Sashinotoru
b. -Utaoutau e. Benkyo suru
c. Ryodriotsukuru

31. a. Tomodachi d. Ryori
b. Hon e. Uta

c. Tabemono

32. Gambaryang sesuai dengan percakapan di atas adalah ....

Inue : Sonia san, dansu ga suki desuka
Sonia : Hai, suki desuga dansu suru koto ga dekimasen
Inue : Sédesuka.
Donna dansu ga suki desuka
Sonia : (33) ... dansu desu.
Inue : Sédesune, doko nodansu desuka
Sonia : (34) ... no dansu desu.
Inue : Wakarimashita

33, Jaipon
Saman
Surinpi
Kecakku
Pirin

®Qo0 oW
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34. a. Ache

b. Karimantan
c. Bari

d. Sumatora
e. Jakaruta

Perhatikan tabel berikut untuk soal nomor 35 dan 36!

Nama Bahasa Asing Prosentase Kemahiran
Mario Bahasa Inggris 40%
Bahasa Jepang 25%
Bahasa Prancis 20%
Bahasa Arab 15%

35. Pernyataan manakah yang sesuai tabel di atas!
Mario san wa arabiago ga dekimasu. «

Mario san wa gaikokugo ga nani mo dekimasen
Mario san wa égo ga tsukoshi dekimasu.

Mario san wa égo ga dekimasen.

Mario san wa égo ga dekimasu.

o0 oo

36. Kesimpulan yang sesdai dengan percakapan di atas adalah ....

a. Gaikokugo naka ni nihongo ga ichiban jézu desu.

b. Gaikokugo naka ni furansugo ga ichiban heta desu.

¢. (Gaikokugo naka ni &go ga ichiban jézu desu.

d. Gaikokugo naka ni nihongo wa tokui desu.

e. Gaikokugo naka ni nihongo wa ichiban tokui desu.

37. Yuda : Tono san, Doramu o tataku kotoga dekimasuk.
Tono : lie, dekimasen. Watashi wa... o tataku koto ga
dekimasu.

Yuda : Aa, sédesuka
a. Gendan
b. Gamuran
c. Gitaa
d. Piano
e. Dansu

Perhatikan teks percakapan berikut ini untuk soal number 38!

Michael : Piano ga jozu desune
Andrea : lie, mada mada desu.
Michael : Dansu wa.

Andrea : Heta desu. Michael san wa.
Michael : Dansu ga tokui desu
Andrea : Sédesuka

38. Gambar yang sesuai dengan percakapan di atas adalah.....

’5=K

B

Michael Michael Andrea
a. b. G d. e.
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39.

40.

41.

42.

43.

11
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Hajimemashite, watashi wa Takahashi desu. Kyoto ni sunde imasu. SGpotsu to gaikokugo ga suki desu.
Spotsu no naka ni barébooru ga ichiban tokui desu. Sakka mo tokui desu. Gaikokugo no naka ni Egoga
heta desu. Chlgokugo ga sukoshi dekimasu. Arigatd gozaimasu.

Takahasi san wa sakka ga suki desuka.

Hai, tokui desu. Barébooru mo tokui desu.

Hai, tokui desuga barébooru wa heta desu.

Hai, j6zu desu. Barébooru mo jbzu desu.

lie, j6zu desuga barébooru wa ichiban tokui desu.
lie, heta desu. Sakka mo heta desu.

© 200

Pernyataan yang sesuai dengan wacana di atas adalah ....

T a0 oW

Takahashi san wa gaikoku no naka ni chigoku ga seki desu.

Takahashi san wa gaikoku no naka ni égo ga heta desu.

_Takahashi san wa gaikoku no naka ni égo ga heta desu. Chgoku mo heta desu
Takahashi san wa sipotsu no naka ni sakka ga ichiban tokui desu.

Takahashi san wa sQpotsu no naka ni barébooru ga suki dewa arimasen.

Untuk nomor 41- 43 perhatikan gambar di sampingnya!
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Untuk nomor 44 - 46, penulisan dengan bunyi yang sama.
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45 FTAEME Eombh: HEBALAN TETH,
I A RE ARV
b. gyh— HAPIVpX
c. yyH— NhIbY
d
e

Yoh HNAFE—IrbY
Xappy— RAFIV Y

4. r2z, asvore EHTLWVLET,
a. 2T o
b, 2T A
LN o S
d N—TH

i7 N s
af. "U)‘Ut’)UH» d’}a:JJ“')

a. Masakan itu sangat peda
oy J__.-
h. Masakan itu fidak begitu pedas
L ool m
c. Masakan itu sangat tidak pedas
d. Masakan ini sangat tidak pedas
e. Masakanini aargat pedas
- i 1 T3 RO ] a2 —rRet
Ao = =¥ W'y Fadalr SA s PIR—IVDR WYBid A 9T W9
“o Far XA v [ A - A
- s o dalaraa haclat vana naling gava !:,l_]ka
3. Diantara olanarga, Dasrel yang paoniiy s<j
i adales~a ually vann nalino sava Su_ka
D Ll aniarg oianiaga, vliy yarig poiiag S5 )
M miena Alakraan eanalk hola vana naling sava suka
¢, Uianiara gianfaga, scpan vuha yonig ¢ d 38y :
i M A lame alaharana eonalk hnla naling _!dak sava suka
Q. Uigaiaim tignaiaga, sopan veia piinig ¥
M e lews almbarama hockot nalina fldak sava Sl___lka
e. Uidgaiain Gianaiaga, wasnet ponrng = V

49. Lembang tempat yang sejuk

a LyAUiE HHOonkIATY,
LyAvik SBWEIATT,
Lttt THLINEZAHTT,
LAV LK RRnEIATY,
Luvik TFLLARVWEIZATY,

50. Sepatuitu harganya Rp75.500

P apn g

a HoU¥VIE BRAREAS <@%J_Ua:<fvt7"c—é‘
x : T =Trh o 1P ‘l-»_?"'ﬁ'l"
b, “Dy xR AITEATORLINE o
c. T < T fpinid A “Th-’?:(.fl_w")/h"li} Lﬂn
L& w VAN TS Pt 7 3
T, TS ., N ] "‘"‘J—_J-f.""dfh_ﬂ;(' :l_;?-‘“‘?ﬁ'd‘
. Axt) 4 2tk T G s N PR N X W e /7 0

e ¥ % PO T P IR T T Y 3} 1.8 -3
e. HDLHOE BRAREMBLEAITORLAETTY,
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51.

54.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan tepat pada lembar jawaban !

Pasangkan kata benda berikut dengan kata kerja yang tepat!

z. shashin 1. tsukurimasu
b, uta 2. hikimasu
c. ryori 3. torimasu
d. gita 4. utaimasu

_ Tuliskan cara baca dari harga berikut :

a. Rp125.500
b. Rp48.000
¢. Rp19.350
d. Rp2.600

Tuliskan lawan kata dari kata sifat berikut dan buatiah masing-masing 1 kalimatnya :
a nigiyaka

b. kitanai

c. ookii

d. oishii

Jawablah pertanyaan berkut dari wacana berikut!

Hajimemashite watashiwa Maida desu. 4-nin kazoku desu. Chichito haha to ani to watashi desu. Chichino
shumi wa e o kaku koto desu. Haha no shumi wa rybri 0 tsukuru koto desu. Mainichi iro-irona ryori o
tsukurinia: . Aniwa Raka desu, Ani no shumi wa chasshin o toru koto desu. Watashi no shumi wa manga
o yomu koto desu. Ongaku mo daisuki desu. Maiban yoku ongaku o kikimasu. Dézo yoroshiku
onegaishimasu.

2. Oniisan no shiimiwa nan desuka.

5. Otésan =+ ~niga suki desuka

. Maida .anv.. angaga sukidesuka, kirai desuka

d. Okaasan wa shasshin o toru nc ga suki desuka.

Buatlah 4 kalimat tenfang hobi di bawar i dengan nuruf Hiragana/katakana!

HSHHAE
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